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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ini dengan 

baik. Buku ini berjudul “PSIKOLOGI PENDIDIKAN UNTUK GURU 

DAN CALON PENDIDIK”. Tidak lupa kami ucapkan terima kasih 

bagi semua pihak yang telah membantu dalam penulisan dan 

penerbitan buku ini. 

Buku “Psikologi Pendidikan untuk Guru dan Calon Pendidik” 

membahas berbagai aspek penting dalam memahami perilaku dan 

perkembangan peserta didik di lingkungan belajar. Dimulai dengan 

pemaparan tentang hakikat psikologi pendidikan, buku ini kemudian 

mengulas tahap-tahap perkembangan peserta didik, teori belajar 

yang beragam (seperti behavioristik, kognitivistik, dan 

konstruktivistik), serta gaya belajar dan perbedaan individu dalam 

memahami materi. Dengan pendekatan ilmiah dan aplikatif, buku ini 

membantu guru dan calon pendidik merancang pembelajaran yang 

efektif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Lebih lanjut, buku ini juga membahas tentang motivasi dalam proses 

belajar mengajar, peran strategis guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang bermakna, serta pengaruh lingkungan belajar 

terhadap hasil pendidikan. Di bagian akhir, dibahas pula pentingnya 

etika dan profesionalisme guru dalam konteks psikologi pendidikan. 

Buku ini menjadi panduan penting bagi mahasiswa pendidikan, 

pendidik, dan praktisi yang ingin memperkuat keterampilan 

pedagogis dengan pendekatan psikologis yang tepat guna, berbasis 

empati, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik secara 

menyeluruh. 

Buku ini mungkin masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Oleh 

karena itu, saran dan kritik para pemerhati sungguh penulis 
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BAGIAN 1  

HAKIKAT PSIKOLOGI PENDIDIKAN 

 

A. PENGERTIAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN 

Psikologi pendidikan merupakan cabang dari ilmu psikologi yang 

secara khusus mempelajari bagaimana proses belajar berlangsung dan 

bagaimana faktor-faktor psikologis memengaruhi aktivitas 

pendidikan. Fokus utama dari psikologi pendidikan adalah 

memahami karakteristik peserta didik, proses mental yang mendasari 

perilaku belajar, serta peran guru dan lingkungan dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif. Psikologi pendidikan mencakup kajian 

tentang perkembangan peserta didik, proses berpikir, motivasi, 

perbedaan individual, strategi pengajaran, evaluasi belajar, hingga 

interaksi sosial dalam konteks pendidikan formal dan nonformal. 

Menurut Woolfolk (2013), psikologi pendidikan merupakan studi 

ilmiah tentang proses belajar dan pengajaran. Ilmu ini berfokus pada 

pengembangan teori dan penerapan prinsip psikologi untuk 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di berbagai 

lingkungan pendidikan. Artinya, psikologi pendidikan tidak hanya 

membahas teori tentang perilaku belajar, tetapi juga memberikan 

panduan praktis bagi guru dan pendidik dalam menghadapi 

dinamika kelas yang kompleks. 
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Sementara itu, Santrock (2011) menjelaskan bahwa psikologi 

pendidikan merupakan disiplin yang mencoba menerapkan 

pengetahuan psikologis dalam konteks pendidikan dengan tujuan 

meningkatkan proses belajar dan hasil belajar siswa. Hal ini 

menegaskan bahwa psikologi pendidikan bersifat aplikatif dan sangat 

relevan dengan praktik pengajaran di lapangan. Dalam hal ini, 

psikologi pendidikan membantu pendidik memahami bagaimana 

siswa belajar, apa yang memengaruhi motivasi mereka, serta 

bagaimana merancang pengalaman belajar yang bermakna dan 

sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 

Selain itu, menurut Eggen dan Kauchak (2012), psikologi pendidikan 

memberikan dasar ilmiah bagi pengambilan keputusan dalam 

pengajaran. Keputusan ini mencakup perencanaan pembelajaran, 

manajemen kelas, dan penilaian terhadap kemajuan belajar siswa. 

Dengan pemahaman psikologi pendidikan yang baik, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang positif, adil, dan responsif 

terhadap kebutuhan individual siswa. 

Dengan demikian, psikologi pendidikan memainkan peran strategis 

dalam menjembatani teori psikologi dengan praktik pendidikan. 

Ilmu ini membantu pendidik dalam memahami dan mengelola 

berbagai variabel yang memengaruhi proses pembelajaran, sehingga 

tercipta pendidikan yang lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada 

perkembangan peserta didik secara menyeluruh. 
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B. RUANG LINGKUP PSIKOLOGI PENDIDIKAN 

Psikologi pendidikan memiliki ruang lingkup yang luas dan 

mencakup berbagai aspek dalam proses belajar mengajar yang 

berlangsung di lingkungan pendidikan. Ruang lingkup ini tidak hanya 

membahas bagaimana peserta didik belajar, tetapi juga mengkaji 

berbagai faktor yang memengaruhi proses tersebut, termasuk faktor 

internal dan eksternal, peran guru, serta lingkungan belajar. Menurut 

Slavin (2012), ruang lingkup psikologi pendidikan mencakup kajian 

tentang proses kognitif, perkembangan peserta didik, motivasi, 

manajemen kelas, dan pengukuran hasil belajar. Dengan memahami 

ruang lingkup ini, pendidik dapat mengambil keputusan yang lebih 

tepat dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

Berikut adalah aspek-aspek utama dalam ruang lingkup psikologi 

pendidikan. 

1. Perkembangan Peserta Didik 

Psikologi pendidikan mempelajari perkembangan peserta didik 

secara menyeluruh, baik dari sisi kognitif, sosial, emosional, 

maupun moral. Setiap tahap perkembangan memiliki 

karakteristik yang unik dan memerlukan pendekatan pendidikan 

yang berbeda. Menurut Piaget (1952), perkembangan kognitif 

anak terjadi melalui tahapan-tahapan yang sistematis, yaitu tahap 

sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan 

operasional formal. Pemahaman terhadap tahap-tahap ini 

membantu guru dalam menyesuaikan materi dan metode 
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pengajaran agar sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik. 

2.  Belajar dan Proses Kognitif 

Aspek ini mencakup kajian tentang bagaimana peserta didik 

menerima, memproses, menyimpan, dan mengingat informasi. 

Teori-teori belajar seperti behaviorisme, kognitivisme, dan 

konstruktivisme memberikan landasan bagi pendidik dalam 

memahami proses internal yang terjadi selama pembelajaran. 

Menurut Bruning et al. (2011), pemahaman terhadap proses 

kognitif sangat penting dalam merancang strategi instruksional 

yang mendorong keterlibatan mental aktif siswa dalam belajar. 

3.  Motivasi dalam Belajar 

Motivasi merupakan faktor kunci yang menentukan seberapa 

besar usaha dan ketekunan siswa dalam belajar. Psikologi 

pendidikan membahas motivasi intrinsik (dorongan dari dalam 

diri siswa) dan ekstrinsik (dorongan dari luar, seperti penghargaan 

atau hukuman). Menurut Ryan dan Deci (2000), motivasi 

intrinsik lebih kuat dalam menciptakan pembelajaran yang 

bermakna karena berasal dari minat dan kepuasan pribadi siswa 

terhadap materi pelajaran. 

4.   Perbedaan Individual 

Setiap peserta didik memiliki karakteristik unik, termasuk gaya 

belajar, kecerdasan, latar belakang budaya, dan kebutuhan 

khusus. Psikologi pendidikan berusaha memahami dan 

mengakomodasi perbedaan ini agar proses belajar dapat 

berlangsung secara inklusif. Gardner (1983) dalam teori multiple 
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intelligences-nya menunjukkan bahwa kecerdasan tidak tunggal, 

melainkan terdiri dari berbagai jenis seperti linguistik, logika-

matematis, musikal, kinestetik, dan interpersonal. Pendekatan ini 

mendorong guru untuk mengembangkan pembelajaran yang 

bervariasi dan tidak terpaku pada satu metode saja. 

5.  Evaluasi dan Penilaian Belajar 

Psikologi pendidikan juga membahas bagaimana cara 

mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa secara valid dan 

reliabel. Penilaian dapat dilakukan melalui tes formatif, sumatif, 

dan metode non-tes seperti observasi dan portofolio. Menurut 

Nitko & Brookhart (2014), penilaian yang efektif harus 

mencerminkan tujuan pembelajaran dan memberikan umpan 

balik yang berguna bagi perbaikan proses belajar. 

6.  Strategi Pengajaran 

Strategi pengajaran merupakan aplikasi dari prinsip-prinsip 

psikologi dalam proses belajar mengajar. Psikologi pendidikan 

menyediakan dasar ilmiah bagi guru dalam memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta 

didik. Eggen dan Kauchak (2012) menekankan pentingnya strategi 

instruksional seperti pembelajaran kooperatif, tanya jawab, 

penggunaan media, dan pembelajaran berbasis masalah sebagai 

upaya untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Dengan memahami ruang lingkup psikologi pendidikan, pendidik 

tidak hanya mampu merancang pembelajaran yang efektif, tetapi 
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juga menciptakan suasana belajar yang mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan peserta didik secara optimal. 

 

C. TUJUAN PSIKOLOGI PEDIDIKAN 

Psikologi pendidikan memiliki peran strategis dalam dunia 

pendidikan, karena memberikan kerangka ilmiah yang dapat 

digunakan untuk memahami dan mengelola proses belajar-mengajar 

secara efektif. Tujuan utama dari psikologi pendidikan adalah 

menyediakan landasan teoritis dan praktis bagi para pendidik dalam 

menjalankan fungsinya secara optimal, serta menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Sejalan dengan pendapat Slavin (2012), psikologi 

pendidikan bertujuan untuk membantu guru memahami bagaimana 

siswa belajar, mengapa mereka berperilaku seperti itu di kelas, dan 

bagaimana strategi pengajaran dapat disesuaikan untuk memfasilitasi 

perkembangan mereka. 

Tujuan-tujuan utama psikologi pendidikan dapat dirinci sebagai 

berikut. 

1. Meningkatkan Pemahaman tentang Proses Belajar Mengajar 

Psikologi pendidikan berupaya menjelaskan bagaimana proses 

belajar terjadi pada peserta didik, baik secara individual maupun 

kelompok. Hal ini mencakup aspek-aspek seperti perhatian, 

persepsi, memori, dan pemecahan masalah. Menurut Woolfolk 

(2013), pemahaman terhadap proses kognitif siswa membantu 
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guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang lebih efektif 

dan sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. 

2.  Memberikan Dasar Ilmiah bagi Guru dalam Merancang Strategi 

Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang digunakan guru harus berdasarkan 

teori-teori psikologi yang valid dan terbukti secara empiris. 

Psikologi pendidikan menyediakan prinsip-prinsip seperti 

penguatan (reinforcement), pembelajaran aktif, scaffolding, dan 

pembelajaran diferensiasi yang dapat diterapkan dalam praktik 

pengajaran (Eggen & Kauchak, 2012). 

3.   Membantu Peserta Didik Mencapai Potensi Optimalnya 

Psikologi pendidikan membantu pendidik mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan peserta didik, serta menyediakan 

pendekatan yang dapat memaksimalkan perkembangan 

akademik dan non-akademik mereka. Hal ini mencakup 

pemberian intervensi yang sesuai bagi siswa dengan kebutuhan 

khusus, bakat istimewa, atau hambatan belajar tertentu (Santrock, 

2011). 

4.  Membangun Hubungan yang Positif antara Guru dan Siswa 

Hubungan interpersonal dalam kelas sangat memengaruhi iklim 

belajar. Psikologi pendidikan menekankan pentingnya empati, 

komunikasi yang efektif, serta penciptaan lingkungan belajar yang 

aman dan mendukung. Menurut Ryan & Deci (2000), siswa akan 

lebih termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran jika mereka 

merasa dihargai dan memiliki hubungan yang positif dengan 

gurunya. 
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5. Menyesuaikan Pendekatan Pengajaran dengan Karakteristik 

Peserta Didik 

Psikologi pendidikan mendorong guru untuk mengenali 

perbedaan individual seperti gaya belajar, latar belakang budaya, 

serta tingkat kesiapan siswa, sehingga pendekatan pengajaran 

dapat disesuaikan untuk mencapai efektivitas maksimal. Gardner 

(1983) menekankan pentingnya pendekatan yang fleksibel dan 

responsif terhadap keragaman kecerdasan siswa dalam rangka 

memenuhi kebutuhan belajar mereka secara holistik. 

Dengan demikian, psikologi pendidikan bukan hanya sebuah teori, 

tetapi juga alat praktis yang sangat penting dalam meningkatkan 

mutu proses dan hasil pendidikan. Melalui penerapan prinsip-prinsip 

psikologi dalam pembelajaran, tujuan pendidikan yang 

komprehensif dan berorientasi pada pengembangan potensi manusia 

secara utuh dapat dicapai. 

 

D. PERAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DALAM DUNIA 

PENDIDIKAN 

Psikologi pendidikan memiliki peran yang sangat penting dan 

strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan, baik dari segi 

perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Melalui 

pendekatan ilmiah yang berbasis pada teori dan temuan empiris, 

psikologi pendidikan berkontribusi dalam memahami perilaku 

belajar peserta didik dan dalam mengembangkan intervensi 
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pedagogis yang efektif. Menurut Woolfolk (2013), psikologi 

pendidikan menjadi jembatan antara teori psikologi dan praktik 

pendidikan yang memungkinkan guru mengambil keputusan 

profesional berdasarkan pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana siswa belajar. 

Beberapa peran utama psikologi pendidikan dalam praktik 

pendidikan antara lain: 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Psikologi pendidikan memberikan dasar bagi guru dalam 

merancang pembelajaran yang efektif, mulai dari penentuan 

tujuan instruksional, pemilihan metode pembelajaran, 

pengorganisasian materi ajar, hingga penentuan alat evaluasi. 

Dengan memahami tahapan perkembangan kognitif dan 

karakteristik belajar siswa, guru dapat menyesuaikan strategi 

pengajaran yang sesuai. Seperti dikemukakan oleh Eggen dan 

Kauchak (2012), pemahaman tentang cara siswa memproses 

informasi dan membangun pengetahuan sangat penting dalam 

merancang kegiatan belajar yang bermakna. 

2.  Pemahaman terhadap Siswa 

Psikologi pendidikan memungkinkan guru untuk memahami 

peserta didik secara lebih menyeluruh, termasuk latar belakang 

keluarga, kondisi psikologis, perbedaan individual, serta potensi 

dan kesulitan belajar. Dengan wawasan ini, guru dapat 

memberikan perhatian yang tepat kepada siswa yang 

membutuhkan dukungan khusus. Santrock (2011) menekankan 
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bahwa pendekatan individual dalam pendidikan membantu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan 

humanistik. 

3.  Peningkatan Motivasi dan Disiplin 

Motivasi belajar dan pengelolaan kelas merupakan aspek penting 

dalam pendidikan. Psikologi pendidikan menyediakan berbagai 

teori dan teknik untuk meningkatkan motivasi siswa, seperti teori 

kebutuhan Maslow, teori harapan (expectancy theory), dan teori 

motivasi intrinsik-ekstrinsik. Ryan dan Deci (2000) menyatakan 

bahwa lingkungan belajar yang mendukung otonomi dan rasa 

kompetensi siswa dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka 

secara signifikan. Selain itu, prinsip-prinsip psikologis digunakan 

untuk menciptakan iklim kelas yang positif dan disiplin yang 

berbasis pemahaman, bukan hukuman semata. 

4.  Pengembangan Kurikulum 

Prinsip-prinsip psikologi pendidikan juga digunakan dalam 

penyusunan dan pengembangan kurikulum agar selaras dengan 

tahap perkembangan peserta didik. Kurikulum yang dirancang 

berdasarkan pemahaman psikologis akan lebih relevan, adaptif, 

dan mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa secara optimal. 

Bruner (1960) menekankan pentingnya kurikulum spiral yang 

memungkinkan siswa mempelajari konsep yang sama secara 

berulang dengan tingkat kompleksitas yang meningkat seiring 

perkembangan kognitif mereka. 
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Dengan demikian, psikologi pendidikan tidak hanya menjadi fondasi 

teoritis dalam dunia pendidikan, tetapi juga alat praktis yang 

membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, 

adaptif, dan berpusat pada siswa. Peran psikologi pendidikan yang 

multidimensional ini menjadikannya sebagai komponen penting 

dalam sistem pendidikan modern yang berorientasi pada kualitas dan 

pemerataan. 

 

E. HUBUNGAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DENGAN ILMU LAIN 

Psikologi pendidikan merupakan bidang ilmu yang bersifat 

interdisipliner, yang berarti ia tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

berhubungan dan berinteraksi dengan berbagai disiplin ilmu lain. 

Hubungan ini penting untuk memperkaya perspektif, memperluas 

cakupan kajian, dan memperdalam pemahaman tentang proses 

belajar-mengajar dan perilaku peserta didik. Menurut Woolfolk 

(2013), psikologi pendidikan berkembang melalui integrasi konsep-

konsep dari psikologi, ilmu pendidikan, sosiologi, neurologi, dan 

ilmu kognitif, sehingga mampu memberikan pendekatan yang lebih 

komprehensif terhadap tantangan dalam dunia pendidikan. 

Beberapa hubungan penting antara psikologi pendidikan dengan 

disiplin ilmu lain antara lain sebagai berikut: 

1. Ilmu Pendidikan 

Psikologi pendidikan berkontribusi besar dalam pengembangan 

teori dan praktik pendidikan. Melalui penerapan prinsip-prinsip 



Psikologi Pendidikan untuk Guru dan Calon Pendidik 12 
 

psikologis, pendidikan menjadi lebih berbasis pada kebutuhan 

peserta didik dan proses pembelajaran yang terarah. Slavin (2012) 

menyatakan bahwa psikologi pendidikan membantu dalam 

merumuskan pendekatan pedagogis yang sistematis, efektif, dan 

adaptif, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai 

jenjang pendidikan. 

2.   Psikologi Umum 

Psikologi umum merupakan dasar dari psikologi pendidikan 

karena menyediakan teori-teori dasar tentang perilaku manusia, 

proses kognitif, perkembangan kepribadian, motivasi, dan 

emosi. Prinsip-prinsip dari psikologi umum, seperti teori belajar 

behavioristik, kognitivistik, dan humanistik, menjadi landasan 

dalam memahami bagaimana peserta didik berpikir, merasakan, 

dan bertindak dalam konteks pendidikan (Ormrod, 2011). 

Dengan kata lain, psikologi pendidikan menerapkan teori-teori 

psikologi umum ke dalam praktik pendidikan. 

3.   Sosiologi Pendidikan 

Sosiologi pendidikan dan psikologi pendidikan saling melengkapi 

dalam memahami dimensi sosial dari proses belajar. Sosiologi 

memberikan wawasan mengenai dinamika kelompok, pengaruh 

budaya sekolah, latar belakang sosial ekonomi siswa, serta 

struktur sosial yang membentuk perilaku individu di dalam kelas. 

Bronfenbrenner (1979) melalui teori ekologi perkembangan, 

menjelaskan bagaimana lingkungan sosial dan budaya berperan 

penting dalam pembentukan perilaku dan pencapaian akademik 

peserta didik. Psikologi pendidikan kemudian menerapkan 
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pemahaman ini untuk membentuk strategi pengajaran yang 

responsif terhadap konteks sosial siswa. 

4.   Neurologi dan Psikologi Kognitif 

Psikologi pendidikan juga memiliki keterkaitan erat dengan ilmu 

neurologi dan kognitif, terutama dalam memahami dasar biologis 

dan proses mental yang terlibat dalam belajar. Temuan-temuan 

terbaru dari neurosains pendidikan (educational neuroscience) 

menunjukkan bagaimana otak memproses informasi, mengingat, 

dan belajar, serta bagaimana kondisi neuropsikologis seperti 

ADHD atau disleksia dapat memengaruhi proses pendidikan 

(Sousa, 2011). Hal ini membantu guru untuk merancang 

pendekatan yang lebih efektif berdasarkan pemahaman tentang 

kerja otak dan fungsi kognitif siswa. 

Hubungan antara psikologi pendidikan dan berbagai disiplin ilmu 

tersebut menunjukkan bahwa untuk memahami proses pendidikan 

secara utuh, dibutuhkan pendekatan lintas ilmu yang integratif. 

Dengan memanfaatkan kontribusi dari berbagai bidang, psikologi 

pendidikan mampu menawarkan solusi yang lebih tepat, realistis, 

dan kontekstual terhadap permasalahan pendidikan di lapangan. 

 

F. PENUTUP 

Hakikat psikologi pendidikan terletak pada perannya sebagai 

jembatan antara teori-teori psikologis dengan praktik nyata dalam 

dunia pendidikan. Psikologi pendidikan tidak hanya menyediakan 
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kerangka konseptual untuk memahami bagaimana peserta didik 

belajar, tetapi juga menawarkan strategi dan pendekatan konkret 

untuk mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas. Pemahaman 

terhadap prinsip-prinsip psikologi pendidikan memungkinkan guru 

untuk merancang kegiatan pembelajaran yang tidak hanya efektif 

dalam menyampaikan materi, tetapi juga adaptif terhadap 

kebutuhan dan karakteristik individual siswa, serta manusiawi dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif. 

Selain itu, psikologi pendidikan memberikan landasan ilmiah untuk 

pengambilan keputusan pedagogis yang bijaksana, mulai dari 

pemilihan metode mengajar, pengelolaan kelas, hingga penanganan 

masalah belajar. Sebagaimana ditegaskan oleh Woolfolk (2013), 

pemahaman psikologis yang baik memungkinkan guru untuk melihat 

siswa bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi sebagai 

individu yang aktif membentuk pengetahuan melalui interaksi sosial, 

pengalaman, dan refleksi diri. Oleh karena itu, penguasaan terhadap 

psikologi pendidikan menjadi sangat penting, tidak hanya bagi calon 

guru dalam tahap pendidikan profesi, tetapi juga bagi praktisi 

pendidikan dalam menghadapi tantangan pembelajaran yang terus 

berkembang seiring dinamika zaman. 

Dengan menjadikan psikologi pendidikan sebagai fondasi dalam 

praktik pengajaran, pendidik diharapkan mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, berdaya guna, dan 

berkelanjutan. Maka, integrasi antara teori psikologi dan praktik 

pendidikan bukan sekadar pilihan, melainkan keharusan dalam 
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membangun sistem pendidikan yang berkualitas dan berpusat pada 

peserta didik. 
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BAGIAN 2  

PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK  

 

 

A. ASPEK KOGNITIF DALAM PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

Perkembangan kognitif merupakan elemen sentral dalam 

pertumbuhan peserta didik yang mempengaruhi cara menerima, 

memproses, dan menggunakan informasi. Kognisi melibatkan 

berbagai proses seperti berpikir, mengingat, memahami, dan 

memecahkan masalah, yang kesemuanya berkembang secara 

bertahap seiring bertambahnya usia. Dinamika perubahan ini sangat 

berkaitan dengan peran pendidikan formal, lingkungan sosial, serta 

strategi pengajaran yang diterapkan di sekolah. 

1. Perkembangan Tahapan Kognitif Peserta Didik di Usia Dini 

Pada usia dini, peserta didik mengalami fase perkembangan 

kognitif yang ditandai oleh peningkatan kemampuan dalam 

mengenali objek, memahami sebab-akibat, serta 

mengembangkan bahasa. Anak usia prasekolah biasanya berada 

pada tahap praoperasional, yang menggambarkan mulai mampu 

menggunakan simbol dalam menggambarkan objek serta 

kejadian, tetapi masihlah terbatas pada aspek berpikiran logis. 

Pada masa ini, pendidik perlu memberikan stimulasi melalui 

kegiatan yang melibatkan permainan, cerita bergambar, dan 

interaksi lisan, sehingga dapat mengasah kemampuan berbahasa 

dan mengenal pola berpikir sederhana.  Perkembangan 
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kemampuan memori jangka pendek juga mulai meningkat, 

memungkinkan anak mengingat informasi dalam waktu lebih 

lama, meskipun masih terbatas pada konteks yang dipahami 

secara langsung. 

Anak usia dini mengalami peningkatan pesat dalam kemampuan 

simbolik dan naratif, yang berperan penting dalam membentuk 

dasar pemahaman kognitif di tahap berikutnya. Pemahaman ini 

menjadi acuan penting dalam merancang intervensi 

pembelajaran pada usia prasekolah agar selaras dengan 

kebutuhan perkembangan (Fitria & Anwar, 2021). 

2.   Perubahan Fungsi Kognitif pada Masa Sekolah Dasar 

Saat sekolah dasar adalah periode penting dalam perkembangan 

fungsi kognitif karena peserta didik mulai mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, mengklasifikasi objek, dan memahami 

hubungan sebab-akibat secara lebih sistematis. Anak pada usia ini 

telah memasuki fase operasional konkret, di mana mampu 

berpikiran secara logis terhadap objek nyata, namun masihlah 

kesulitan dalam berpikir abstrak. Pendidik harus memperhatikan 

bahwa proses berpikir logis pada tahap ini sangat dipengaruhi 

oleh pengalaman langsung dan pembelajaran kontekstual. 

Pembelajaran berbasis aktivitas konkret, seperti eksperimen 

sederhana dan pengamatan langsung, dapat memberikan 

manfaat besar dalam memperkuat struktur berpikir peserta didik. 

 



Psikologi Pendidikan untuk Guru dan Calon Pendidik 18 
 

Proses internalisasi konsep juga mengalami perkembangan yang 

signifikan selama masa ini. Peserta didik mulai mampu memahami 

aturan, mengevaluasi hasil, serta membandingkan berbagai 

kemungkinan dalam situasi nyata. Kemampuan berpikir logis dan 

konkret peserta didik meningkat tajam selama masa sekolah 

dasar, seiring dengan kematangan fungsi eksekutif dalam otak. 

Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang 

merangsang pengembangan logika dan pemahaman struktural 

dalam kegiatan belajar (Nugroho & Sari, 2022). 

3. Perkembangan Berpikir Abstrak pada Peserta Didik Sekolah 

Menengah 

Peserta didik pada jenjang sekolah menengah umumnya telah 

masuk fase operasional formal, di mana  mulai mampu berpikiran 

abstrak, menganalisis berbagai kemungkinan, serta menyusun 

hipotesis. Perubahan tersebut mengindikasikan tidak lagi sekedar 

tergantung terhadap pengalaman konkret, tapi mampu 

memahami konsep yang bersifat teoritis dan spekulatif. Hal ini 

menjadi landasan penting dalam proses pembelajaran yang 

mengarah pada pemecahan masalah kompleks, diskusi terbuka, 

serta penalaran deduktif maupun induktif. Dalam konteks 

pendidikan, penting untuk mendorong peserta didik 

mengeksplorasi ide melalui tugas reflektif dan penugasan yang 

menuntut analisis mendalam. 

Kemampuan untuk melakukan generalisasi dan abstraksi 

menunjukkan peningkatan signifikan dan siswa dapat 
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mengintegrasikan berbagai informasi dari berbagai sumber untuk 

menyusun suatu kesimpulan logis. Pada tahap operasional formal, 

peserta didik mulai menunjukkan kemampuan berpikir sistematis, 

yang memungkinkan mengembangkan argumen rasional dan 

menyusun strategi penyelesaian masalah kompleks. Hal ini 

memperkuat peran guru dalam merancang pembelajaran berbasis 

eksplorasi dan penalaran untuk mendukung potensi berpikir kritis 

peserta didik (Lestari & Handayani, 2023). 

4.  Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Proses Kognitif 

Lingkungan sekolah memegang peranan vital dalam mendukung 

perkembangan kognitif peserta didik. Interaksi yang terjadi antara 

guru, teman sebaya, serta suasana kelas memberikan pengalaman 

yang membentuk kemampuan berpikir dan belajar. Sekolah yang 

menyediakan suasana inklusif, aman, dan penuh dukungan 

psikologis akan mendorong siswa agar terlibat aktif padal proses 

pembelajaran, bertanya, berdiskusi, serta membangun pemikiran 

kritis. Lingkungan belajar yang kaya akan sumber daya juga 

memudahkan siswa melakukan eksplorasi gagasan baru serta 

mengasah daya nalar melalui proses pembelajaran yang interaktif 

dan kolaboratif. 

Sistem penghargaan, struktur kurikulum, dan metode evaluasi 

turut membentuk pola berpikir peserta didik. Sekolah yang 

menekankan proses selain hasil, juga memberi peluang terhadap 

siswa membangun cara berpikir reflektif. Kualitas lingkungan 

sekolah secara signifikan berkontribusi terhadap kecepatan dan 
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keberhasilan perkembangan kognitif peserta didik, khususnya 

dalam penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini 

menekankan bahwa strategi pengelolaan sekolah perlu diarahkan 

pada penciptaan lingkungan yang mendukung eksplorasi 

intelektual (A. L. Putri & Salim, 2020). 

5.  Implikasi Perkembangan Kognitif terhadap Strategi Pembelajaran 

Perkembangan kognitif peserta didik memerlukan penyesuaian 

dalam strategi pembelajaran agar materi yang disampaikan sesuai 

dengan kemampuan berpikir. Pada tahap awal, pendekatan 

konkret dan visual akan lebih efektif, sementara pada tahap 

selanjutnya pendekatan konseptual dan analitis mulai 

dibutuhkan. Guru harus memahami tahapan ini untuk dapat 

menentukan metode, media, dan tingkat kesulitan materi secara 

tepat. Pembelajaran yang terlalu tinggi tingkat kesulitannya dapat 

menyebabkan kebingungan, sementara yang terlalu rendah justru 

menurunkan motivasi belajar peserta didik. Pendekatan bertahap 

dan berbasis asesmen kognitif sangat diperlukan dalam 

merancang pembelajaran yang adaptif. 

Penyesuaian strategi ini juga membantu meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik dalam kelas. Pembelajaran yang menantang 

secara intelektual, namun masih dalam jangkauan kognitif peserta 

didik, mendorong untuk mengembangkan potensi berpikir 

maksimal. Efektivitas pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kesesuaian antara strategi mengajar dengan tahap perkembangan 

kognitif peserta didik yang sedang berlangsung. Dengan 
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memahami prinsip ini, pendidik bisa mendesain aktivitas  belajar 

yang selain menyampaikan informasi,  juga menumbuhkan 

kemampuan berpikir lebih dalam dan reflektif (Hidayah & 

Ramadhan, 2024). 

 

B. ASPEK SOSIAL DAN EMOSIONAL DALAM PERKEMBANGAN 

PESERTA DIDIK 

Perkembangan sosial dan emosional peserta didik merupakan 

dimensi penting dalam psikologi pendidikan yang berkaitan erat 

dengan keberhasilan pembelajaran dan kesejahteraan psikologis 

anak. Hubungan interpersonal, kemampuan mengelola emosi, serta 

pembentukan identitas dan karakter menjadi bagian integral dari 

proses pendidikan. Dinamika yang terjadi dalam interaksi peserta 

didik dengan lingkungan sekolah dan sosialnya mencerminkan 

tingkat kematangan emosi dan sosial yang berkembang secara 

bertahap sesuai dengan usia dan tahap perkembangannya. 

1.  Pembentukan Identitas Diri dan Hubungan Sosial di Lingkungan 

Sekolah 

Identitas diri terbentuk melalui pengalaman sosial yang terus 

berkembang selama peserta didik berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Sekolah menjadi salah satu arena utama dalam proses 

pembentukan identitas karena di sanalah peserta didik mulai 

mengenali peran sosialnya, nilai yang berlaku, serta ekspektasi dari 

orang lain. Ketika peserta didik mulai menilai dirinya berdasarkan 

interaksi dengan teman sebaya dan guru, muncul pemahaman 
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tentang siapa dirinya dalam konteks sosial. Pembentukan identitas 

yang positif akan mendorong peserta didik memiliki harga diri yang 

kuat dan kepercayaan terhadap kemampuannya. Interaksi sosial 

yang sehat, seperti kolaborasi dalam kelompok belajar dan 

partisipasi dalam kegiatan sekolah, berkontribusi besar terhadap 

penguatan identitas diri. Sebaliknya, pengalaman negatif seperti 

penolakan sosial atau bullying dapat menghambat perkembangan 

identitas dan menimbulkan kebingungan terhadap konsep diri. 

Pembentukan identitas sosial pada remaja sangat dipengaruhi oleh 

kualitas hubungan dengan teman sebaya dan keterlibatan dalam 

aktivitas sekolah yang mendukung perkembangan otonomi dan 

rasa memiliki. Proses ini selain berlangsung secara internal, juga 

ditentukan nilaii sosial serta budaya yang hidup dalam lingkungan 

pendidikan, yang turut membentuk bagaimana siswa menilai diri 

serta orang lainnya (Rahayu, 2022). 

2. Perkembangan Regulasi Emosi pada Siswa 

Kemampuan siswa untuk mengatur serta merespons emosi secara    

adaptif merupakan bagian penting dari kesehatan psikologis dan 

keberhasilan sosial. Regulasi emosi melibatkan kemampuan untuk 

mengenali perasaan sendiri, memahami penyebabnya, serta 

mengekspresikannya dengan cara yang sesuai konteks. Anak yang 

memiliki regulasi emosi yang baik cenderung mampu mengelola 

stres, menahan impulsivitas, dan membentuk hubungan sosial yang 

positif. Sebaliknya, kesulitan dalam mengendalikan emosi 

seringkali menyebabkan konflik interpersonal dan masalah perilaku 

yang menghambat proses pembelajaran. Lingkungan sekolah yang 
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mendukung keterbukaan emosional, empati, dan komunikasi 

efektif berperan besar dalam membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan ini. 

Intervensi berbasis sekolah yang berfokus pada keterampilan sosial-

emosional dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengelola emosi dan meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar. Pembelajaran yang memasukkan elemen kesadaran 

emosional serta pelatihan pengendalian diri terbukti efektif dalam 

membantu anak mengembangkan ketahanan terhadap tekanan 

psikologis (Setiawan, 2021). 

3.Pengaruh Interaksi Rekan Sebaya terhadap Perkembangan Sosial 

Rekan sebaya berperan krusial pada pembangunan sosial peserta 

didik karena melalui interaksi inilah  belajar tentang norma sosial, 

kerja sama, empati, dan penyelesaian konflik. Kualitas hubungan 

dengan teman sebaya dapat menentukan tingkat kepercayaan 

sosial, perasaan diterima, dan keterlibatan peserta didik dalam 

lingkungan sekolah. Interaksi yang sehat dapat meningkatkan rasa 

memiliki, motivasi belajar, dan perkembangan moral.  Pengaruh 

negatif teman sebaya seperti tekanan kelompok dan perilaku 

menyimpang dapat menyebabkan peserta didik mengadopsi 

perilaku yang merugikan perkembangan sosial-emosional. 

Peserta didik yang merasa diterima oleh teman-temannya 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi kelas, 

kepercayaan diri, dan perilaku prososial dibandingkan dengan 

peserta didik yang mengalami isolasi sosial. Adalah krusial 

untuk  pendidik serta sekolah  membangun  lingkungan yang 
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mendorong inklusi sosial dan menghindari pengucilan di antara 

peserta didik (R. Wulandari, 2020). 

4.Peran Guru Mendukung Kesehatan Emosional Peserta Didik 

Guru selain penyampai materi,  juga pendamping emosional yang 

berperan besar dalam membentuk iklim psikologis di ruang kelas. 

Ketika guru menunjukkan empati, responsif terhadap kebutuhan 

emosional siswa, dan dapat membangun suasana pembelajaran 

secara aman dan suportif, maka kesehatan emosional siswa pun 

lebih terjaga. Guru dapat menjadi model dalam mengelola emosi, 

menyelesaikan konflik, dan menunjukkan sikap toleransi. 

Intervensi guru dalam situasi emosional yang dialami peserta didik, 

seperti kecemasan, kemarahan, atau frustasi, memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pembentukan keterampilan sosial-

emosional. 

Kehangatan hubungan antara guru dan peserta didik secara 

signifikan berkontribusi terhadap penurunan perilaku bermasalah 

dan peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

mengekspresikan emosi secara positif. Peran guru sangat strategis 

dalam membentuk suasana kelas yang mendukung perkembangan 

emosional, melalui pendekatan individual maupun kelompok (A. 

M. Putri, 2023). 

5.Dinamika Perkembangan Sosial-Emosional dalam Konteks 

Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif selain memperkuat penguasaan 

materi,  juga menjadi sarana untuk membangun ketrampilan sosial 

serta emosional siswa. Dengan  bekerja berkelompok, diskusi, serta 
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proyek bersama, siswa mempelajari mengelola perbedaan 

pendapat, membangun kepercayaan, dan mengembangkan empati 

terhadap sudut pandang orang lain. Aktivitas kolaboratif menuntut 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam komunikasi, membangun 

relasi positif, serta mengelola konflik secara konstruktif. Hal ini 

semua menjadi fondasi penting dalam membentuk kemampuan 

berinteraksi yang sehat dan adaptif. 

Pendekatan pembelajaran kolaboratif secara signifikan 

meningkatkan rasa percaya diri, keterampilan komunikasi 

interpersonal, serta kemampuan empatik peserta didik dalam 

konteks belajar kelompok.  Strategi pembelajaran kolaboratif dapat 

dijadikan instrumen utama dalam memperkuat aspek sosial-

emosional dalam proses kependidikan, terutama pada 

tingkat  kependidikan dasar serta menengah (Syafitri, 2024). 

 

C. ASPEK MORAL DAN KEPRIBADIAN DALAM 

PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

Perkembangan moral dan kepribadian merupakan fondasi krusial 

untuk pengembangan karakter siswa secara utuh. Kedua aspek ini 

selain mencerminkan sikap serta perilaku peserta didik pada 

kehidupan keseharian,  juga membangun cara berpikiran, bertindak, 

dan berinteraksi terhadap lingkungan sosial serta budaya di 

sekitarnya. Dalam konteks psikologi pendidikan, pemahaman 

mendalam mengenai dinamika moral dan kepribadian sangat 

diperlukan guna mengarahkan peserta didik menjadikan individu 
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yang bertanggungjawab, berintegritas, serta mempunyai kesadaran 

etis yang tinggi. 

1. Tahapan Perkembangan Moral Siswa di Lingkungan Pendidikan 

Perkembangan moral siswa di lingkungan pendidikan 

mencerminkan proses internalisasi nilai dan norma sosial yang 

berkembang secara bertahap seiring dengan usia dan 

pengalaman belajar. Pada masa anak moralitas lebih banyak 

dibentuk oleh konsekuensi tindakan, sedangkan pada masa 

remaja, pemahaman moral berkembang ke arah berpikir abstrak, 

di mana peserta didik mulai mempertimbangkan motivasi dan 

niat dalam mengevaluasi tindakan. Guru dan lingkungan sekolah 

memainkan peran strategis dalam mengarahkan proses 

perkembangan ini melalui pembiasaan, keteladanan, dan 

pemberian umpan balik yang konstruktif. Interaksi sosial dalam 

kelas serta kegiatan pembelajaran berbasis nilai mampu 

mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi dan memahami 

pentingnya kejujuran, keadilan, serta tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari (Fauziah & Ramadhan, 2021). 

Penerapan pendidikan karakter yang sistematis dapat 

mempercepat perkembangan moral peserta didik. Lingkungan 

belajar yang mendukung, pemberian penghargaan terhadap 

perilaku positif, serta keterlibatan dalam pengambilan keputusan 

kolektif mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

penilaian moral yang matang. Perkembangan moral siswa 

dipengaruhi oleh kombinasi antara penguatan nilai dari 

lingkungan sekolah dan pemahaman internal yang diperoleh dari 
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interaksi sosial dan pembelajaran berbasis konteks. Peran guru 

sebagai fasilitator nilai sangat krusial dalam mengarahkan 

pertumbuhan moralitas yang stabil dan konsisten (D. Putri & 

Rahmawati, 2022). 

2.   Perkembangan Konsep Diri dan Percaya Diri Siswa 

Konsep diri dan rasa kepercayaan diri siswa berkembang melalui 

interaksi antara pengalaman pribadi, umpan balik dari lingkungan 

sekitar, serta evaluasi terhadap pencapaian akademik dan sosial. 

Siswa dengan konsep diri positif berkecenderungan menunjukkan 

perilaku yang mandiri, percaya terhadap kemampuannya, serta 

berani menghadapi tantangan baru dalam proses belajar. 

Sebaliknya, konsep diri yang negatif sering kali menyebabkan 

ketidakstabilan emosi, penarikan sosial, dan rendahnya motivasi 

belajar. Peran pendidik dalam membangun persepsi diri yang 

sehat sangat penting melalui pendekatan personal, penghargaan 

terhadap keunikan siswa, dan dorongan positif terhadap 

perkembangan potensi masing-masing (Mulyani & Nugroho, 

2023). 

Faktor seperti penguatan verbal, penciptaan iklim kelas yang 

aman, serta pemberian tugas yang menantang tetapi sesuai dengan 

kemampuan siswa dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang 

kuat. Pembiasaan refleksi diri serta diskusi kelompok yang bersifat 

konstruktif juga mendorong peserta didik untuk mengenali 

kelebihan dan kekurangannya secara objektif. Konsep diri peserta 

didik yang positif berkontribusi besar terhadap keyakinan dalam 

mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan menghadapi 
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tekanan sosial di lingkungan sekolah.  Pembentukan konsep diri 

yang sehat menjadi pilar penting dalam pengembangan 

kepribadian yang tangguh (A. Wulandari & Suryani, 2021). 

3. Pengaruh Nilai Sekolah terhadap Pembentukan Kepribadian 

Nilai yang dikembangkan dan diterapkan dalam lingkungan 

sekolah memainkan peranan kunci dalam pembentukan 

kepribadian peserta didik. Nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, 

kerjasama, dan kedisiplinan, jika disampaikan secara konsisten dan 

melalui pendekatan kontekstual, dapat meresap menjadi bagian 

dari karakter siswa. Sekolah dengan budaya nilai yang kuat dapat 

memberi arah perilaku secara jelas, membentuk sikap positif, dan 

membangun lingkungan sosial yang suportif. Dalam proses ini, 

nilai tidak cukup hanya disampaikan dalam bentuk teori, tetapi 

harus ditanamkan melalui praktik langsung dalam kegiatan 

pembelajaran dan interaksi sehari-hari (Kusuma & Yanti, 2022). 

Pembentukan kepribadian yang berlandaskan nilai sekolah juga 

dipengaruhi oleh bagaimana nila tersebut diinternalisasi oleh 

peserta didik melalui pengalaman dan pengamatan. Keteladanan 

guru, pemberian tanggung jawab sosial, serta pembiasaan perilaku 

terpuji di dalam kelas merupakan instrumen penting dalam 

memperkuat nilai tersebut dalam diri siswa. Nilai sekolah yang 

ditanamkan secara konsisten dan relevan dengan kehidupan siswa 

berkontribusi terhadap pembentukan kepribadian yang stabil dan 

berorientasi positif terhadap lingkungan sosial. Hal ini 

membuktikan bahwa nilai yang hidup di sekolah menjadi 
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pendorong utama dalam penguatan kepribadian peserta didik 

(Siregar & Handayani, 2020). 

4. Perkembangan Sikap Kedisiplinan serta Tanggung Jawab 

Sikap kedisiplinan serta tanggungjawab tidak terbentuk secara 

instan, melainkan melalui proses pembiasaan dan internalisasi nilai 

yang berlangsung secara berkesinambungan. Peserta didik yang 

dilatih untuk mematuhi aturan, menyelesaikan tugas tepat waktu, 

dan menghargai waktu akan terbentuk menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab dan berkomitmen terhadap tugasnya. 

Lingkungan sekolah yang menerapkan sistem penghargaan dan 

konsekuensi secara adil dapat mendorong siswa untuk menghargai 

keteraturan dan berperilaku sesuai dengan norma yang telah 

disepakati bersama (Santosa & Widodo, 2021). 

Penguatan sikap disiplin selain melalui kontrol eksternal, juga 

melalui pembelajaran yang membangkitkan kesadaran internal 

peserta didik tentang pentingnya tanggung jawab pribadi. 

Program mentoring, keterlibatan dalam organisasi sekolah, serta 

refleksi harian dapat membantu siswa memahami dan menghayati 

pentingnya kedisiplinan dalam meraih kesuksesan pribadi dan 

sosial. Pendidikan yang menekankan pada tanggung jawab pribadi 

dan konsistensi perilaku mendukung pembentukan karakter 

disiplin yang stabil di kalangan peserta didik.  Integrasi sikap 

disiplin dalam keseharian menjadi dasar pembentukan karakter 

yang kuat dan terarah (Amalia & Kurniawan, 2023). 
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5. Implikasi Perkembangan Moral dan Kepribadian dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik 

Perkembangan moral dan kepribadian berdampak  nyata pada 

proses pembangunan karakter siswa secara menyeluruh. Peserta 

didik yang memiliki moral yang baik dan kepribadian yang 

matang akan lebih mudah dalam menyesuaikan diri dengan 

tuntutan sosial, mempunyai kendali diri secara baik, dan dapat 

membuat keputusan yang mempertimbangkan nilai kebaikan. 

Dalam konteks pendidikan, penguatan aspek ini dapat dilakukan 

melalui kegiatan pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai, 

pemberian tanggung jawab sosial, dan lingkungan belajar yang 

menghargai perbedaan dan inklusi (Hartati & Permana, 2020). 

Ketika moral dan kepribadian peserta didik berkembang secara 

optimal, maka proses pembentukan karakter tidak lagi bersifat 

instruktif, tetapi lebih bersifat internal dan berkelanjutan. 

Pendidikan yang menekankan pada pengembangan aspek ini akan 

menghasilkan generasi yang selain cerdas  intelektual, juga 

matang  emosional serta sosial. Pembentukan karakter peserta 

didik sangat bergantung pada keberhasilan pengembangan moral 

dan kepribadian secara simultan, melalui pendekatan holistik yang 

meliputi dimensi kognitif, afektif, serta konatif. Pendidikan 

karakter harus didesain sebagai bagian integral dari proses 

pendidikan peserta didik di semua jenjang (Yuliana & Prasetyo, 

2024). 
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BAGIAN 3  

TEORI BELAJAR DAN IMPLIKASINYA  

DALAM PEMBELAJARAN 

 

A. PENGERTIAN TEORI BELAJAR 

Teori belajar adalah seperangkat prinsip dan asumsi yang 

menjelaskan bagaimana manusia memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai melalui proses belajar dan 

pengalaman. Teori ini tidak hanya membahas tentang apa yang 

terjadi selama proses belajar, tetapi juga bagaimana proses tersebut 

dapat dioptimalkan melalui berbagai pendekatan dan metode 

pembelajaran. 

 

Gambar 3.1 Konsep Teori Belajar 
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Teori belajar menjelaskan cara manusia belajar dan bagaimana guru 

dapat meningkatkan pembelajaran dengan menyesuaikan instruksi 

berdasarkan teori tersebut. Secara umum, inti dari teori belajar 

adalah suatu teori yang di dalamnya terdapat cara pengaplikasian 

kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa, perancangan 

metode pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas maupun luar 

kelas. 

 

 

B. KOMPONEN TEORI BELAJAR 

Komponen-komponen utama dalam teori belajar terdiri dari sebagai 

berikut: 

1. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan atau keinginan yang mendorong 

peserta didik untuk belajar dan mencapai tujuan. Motivasi bisa 

berasal dari dalam diri (internal), seperti minat dan keinginan 

pribadi, maupun dari luar (eksternal), seperti penghargaan atau 

tekanan lingkungan. Motivasi yang kuat sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan semangat dan efektivitas belajar. 

2. Pengalaman 

Pengalaman mencakup semua hal yang dialami peserta didik 

selama proses belajar, baik melalui interaksi dengan lingkungan 

fisik, sosial, maupun budaya. Pengalaman belajar yang beragam 

dan relevan akan memperkaya pemahaman dan keterampilan. 
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Proses ini bisa melibatkan observasi, interaksi, eksperimen, atau 

refleksi terhadap apa yang dipelajari. 

3.  Pemahaman 

Pemahaman adalah hasil dari proses belajar, yaitu kemampuan 

individu dalam menghubungkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki, memahami hubungan sebab-

akibat, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam berbagai 

konteks. Pemahaman yang mendalam memungkinkan peserta 

didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mengaplikasikan 

ilmunya. 

4.  Kondisi Internal dan Eksternal 

Menurut Gagne, proses belajar dipengaruhi oleh dua kondisi 

utama: 

a. Kondisi internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik, seperti kemampuan berpikir, minat, 

motivasi, dan pengetahuan awal. 

b. Kondisi eksternal, yaitu faktor-faktor dari luar diri peserta 

didik, seperti lingkungan belajar, metode pembelajaran, 

media, serta interaksi sosial. 

5.  Tujuan Belajar 

Tujuan belajar menjadi arah dan sasaran yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran. Rumusan tujuan belajar biasanya spesifik, 

terukur, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Tujuan ini 

dapat dikategorikan dalam ranah kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 
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6.  Interaksi Sosial 

Beberapa teori belajar, seperti teori pembelajaran sosial dan 

konstruktivisme sosial, menekankan pentingnya interaksi dengan 

orang lain dalam proses belajar. Diskusi, kolaborasi, dan 

pemodelan perilaku merupakan bagian dari interaksi sosial yang 

dapat memperkaya pengalaman belajar. 

7.  Evaluasi dan Hasil Belajar 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana tujuan belajar 

telah tercapai. Hasil belajar mencakup perubahan perilaku, 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

 

Komponen teori belajar dapat diringkas dalam bentuk tabel berikut 

ini: 

Tabel 3.1 Ringkasan Komponen Teori Belajar 

Komponen Penjelasan Singkat 

Motivasi Dorongan internal/eksternal untuk 

belajar 

Pengalaman Proses interaksi, observasi, 

eksperimen, refleksi selama belajar 

Pemahaman Kemampuan menghubungkan dan 

menerapkan pengetahuan baru 
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Kondisi 

Internal 

Faktor dari dalam diri peserta didik 

(minat, pengetahuan awal, dll.) 

Kondisi 

Eksternal 

Faktor dari luar (lingkungan belajar, 

metode, media, dsb.) 

Tujuan 

Belajar 

Sasaran spesifik yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran 

Interaksi 

Sosial 

Peran diskusi, kolaborasi, dan 

pemodelan perilaku dalam proses 

belajar 

Evaluasi Pengukuran pencapaian tujuan belajar 

dan perubahan perilaku peserta didik 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa komponen-komponen ini 

saling berinteraksi dan membentuk satu kesatuan yang utuh dalam 

proses belajar, sehingga keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh 

keterpaduan dan sinergi antar komponen tersebut. 

 

C. KLASIFIKASI TEORI BELAJAR 

Teori belajar dalam dunia pendidikan dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa kelompok utama berdasarkan pendekatan dan fokus 
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utamanya. Berikut adalah klasifikasi teori belajar yang paling umum 

digunakan, yaitu : 

1. Teori Behavioristik 

Teori ini menekankan bahwa belajar adalah perubahan perilaku 

yang dapat diamati sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan 

respons. Tokoh-tokoh utamanya adalah Ivan Pavlov, Thorndike, 

dan B.F. Skinner. Dalam teori ini, pembelajaran dianggap berhasil 

jika terjadi perubahan perilaku yang nyata pada peserta didik, 

yang diperkuat melalui pengulangan dan penguatan 

(reinforcement). 

2.  Teori Kognitif 

Teori kognitif memandang belajar sebagai proses internal yang 

melibatkan perubahan dalam struktur mental, persepsi, dan 

pemahaman. Tokoh-tokohnya antara lain Jean Piaget, Jerome 

Bruner, dan Ausubel. Fokus utamanya adalah bagaimana peserta 

didik mengorganisasi, menyimpan, dan menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. 

3.  Teori Konstruktivistik 

Teori konstruktivistik menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang dapat 

ditransfer begitu saja dari guru ke murid, melainkan dikonstruksi 

sendiri oleh peserta didik berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya. Tokoh penting dalam teori ini adalah 

Vygotsky dan Piaget. 
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4.  Teori Humanistik 

Teori humanistik berfokus pada perkembangan potensi manusia 

secara utuh, termasuk aspek emosional dan perasaan. 

Pembelajaran dianggap berhasil jika mampu membantu peserta 

didik menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan mampu 

mengembangkan dirinya secara optimal. Tokoh-tokohnya antara 

lain Carl Rogers dan Abraham Maslow. 

 

D. PERBANDINGAN ANTAR TEORI 

Berikut pemetaan perbandingan empat teori belajar utama—

behavioristik, kognitif, konstruktivistik, dan humanistik—dilihat dari 

persamaan dan perbedaannya: 

1. Persamaan  

Keempat teori sama-sama bertujuan menciptakan perubahan 

pada peserta didik, baik berupa perilaku, pengetahuan, 

pemahaman, maupun kepribadian. Semua teori mengakui 

pentingnya peran guru/pendidik dalam proses belajar, meski 

dengan peran dan pendekatan berbeda. Setiap teori menekankan 

perlunya lingkungan belajar yang mendukung, meski fokusnya 

berbeda (fisik, sosial, atau emosional). Keaktifan peserta didik 

dalam proses belajar diapresiasi, meski dalam bentuk yang 

berbeda (aktif secara mental, membangun pengetahuan, atau 

partisipasi emosional). 
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2.  Perbedaan 

Behavioristik: Menekankan perubahan perilaku yang dapat 

diamati sebagai hasil dari stimulus dan respons. Penilaian 

keberhasilan terletak pada perilaku yang tampak. 

Kognitif: Menyoroti pentingnya proses mental, seperti berpikir,   

memahami, dan memproses informasi. Perubahan tidak selalu 

tampak secara fisik, tetapi pada pemahaman dan penataan 

informasi. 

Konstruktivistik: Siswa membangun sendiri pengetahuannya  

melalui pengalaman dan interaksi. Pengetahuan tidak diberikan, 

tetapi dikonstruksi secara aktif. 

Humanistik: Menekankan pengembangan kepribadian, 

pemahaman diri, dan aktualisasi potensi manusia. Keberhasilan 

belajar diukur dari perubahan sikap dan kepribadian, bukan 

sekadar pengetahuan atau perilaku. Perbandingan yang lebih jelas 

dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 2 Perbandingan Antar Teori 

Aspek Behavioris

tik 

Kognitif Konstruktivis

tik 

Humanistik 

Hakikat 

Belajar 

Perubahan 

perilaku 

akibat 

stimulus-

respons 

Proses 

mental, 

penataan & 

pemahaman 

informasi 

Membangun 

pengetahuan 

sendiri 

secara aktif 

Proses 

memanusiak

an manusia, 

aktualisasi 

diri 

Fokus Hasil 

belajar 

yang 

dapat 

Proses 

berpikir & 

pemahaman 

Konstruksi 

makna & 

pengalaman 

individu 

Pengembang

an 

kepribadian 
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diamati & 

diukur 

& potensi 

manusia 

Peran 

Guru 

Pengontrol 

& pemberi 

stimulus 

Fasilitator 

proses 

berpikir 

Fasilitator, 

pendamping 

dalam 

membangun 

makna 

Fasilitator, 

pembimbing 

perkembangan 

diri 

Peran 

Siswa 

Pasif, 

penerima 

respon 

Aktif secara 

mental 

Aktif 

membangun 

pengetahuan 

Aktif 

memahami 

diri & 

lingkungan 

Pendekatan Teacher 

centered 

Student 

centered 

Student 

centered 

Student 

centered 

Penilaian 

Keberhasil

an 

Perubahan 

perilaku 

yang 

tampak 

Perubahan 

pemahaman 

& proses 

berpikir 

Kemampuan 

membangun 

& 

menerapkan 

pengetahuan 

Perubahan 

sikap, 

kepribadian, 

dan 

aktualisasi 

Motivasi Eksternal 

(penguatan, 

hukuman) 

Internal 

(keingintahu

an, 

pemahaman) 

Internal, 

sosial, & 

pengalaman 

Internal, 

aktualisasi 

diri 

 

Pada dasarnya teori-teori belajar humanistik, konstruktivistik, 

kognitif, dan behavioristik memiliki tujuan yang sama yaitu sebuah 

perubahan sikap atau perilaku peserta didik, namun berbeda dalam 

pendekatan, fokus, dan penekanan prosesnya. 
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E. IMPLIKASI TEORI BELAJAR TERHADAP PEMBELAJARAN 

Teori belajar memberikan landasan penting bagi proses 

pembelajaran, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun 

evaluasi pembelajaran. Berikut uraian implikasi teori belajar terhadap 

pembelajaran berdasarkan berbagai sumber: 

1. Implikasi Teori Behavioristik 

Teori behavioristik memberikan pengaruh besar dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam merancang proses pembelajaran 

yang berorientasi pada perubahan perilaku peserta didik.  

a. Fokus pada Perubahan Perilaku yang Teramati 

Pembelajaran diarahkan untuk menghasilkan perubahan 

perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari interaksi antara 

stimulus (rangsangan) dan respons (tanggapan) siswa. 

Keberhasilan belajar diukur dari sejauh mana perilaku siswa 

berubah ke arah yang diinginkan. 

b. Peran Guru sebagai Pengontrol dan Pemberi Stimulus 

Guru berperan aktif sebagai pemberi stimulus dan penguat 

(reinforcement) dalam proses pembelajaran. Guru mengatur 

lingkungan belajar, memberikan instruksi, latihan, tugas, serta 

penguatan berupa reward (hadiah) atau punishment 

(hukuman) untuk membentuk perilaku yang diharapkan. 

c. Penguatan (Reinforcement) sebagai Kunci Pembelajaran 

Pemberian penguatan positif (reward) akan memperkuat 

respons yang diinginkan, sedangkan penguatan negatif atau 

hukuman akan mengurangi atau menghilangkan perilaku 
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yang tidak diinginkan. Penguatan ini sangat penting untuk 

membentuk kebiasaan dan disiplin siswa. 

d. Pembelajaran Bersifat Terstruktur dan Sistematis 

Materi pembelajaran disusun secara bertahap dan sistematis, 

dimulai dari yang sederhana ke yang kompleks. Proses belajar 

dilakukan melalui latihan berulang (drill), pembiasaan, dan 

pengulangan agar siswa terbiasa dengan perilaku atau 

keterampilan tertentu. 

e. Penilaian Berdasarkan Hasil yang Nyata 

Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan mengamati 

perubahan perilaku siswa secara konkret. Penilaian lebih 

menitikberatkan pada hasil akhir (output) berupa perilaku 

yang tampak, bukan pada proses berpikir internal siswa. 

f. Cocok untuk Pembentukan Kebiasaan dan Keterampilan 

Dasar 

Teori ini sangat efektif diterapkan untuk pembelajaran yang 

bertujuan membentuk kebiasaan, keterampilan motorik, 

kedisiplinan, serta perilaku yang dapat diukur secara 

langsung, misalnya dalam pembelajaran bahasa melalui 

peniruan dan latihan berulang. 

g. Keterbatasan 

Peserta didik cenderung diposisikan sebagai penerima 

stimulus yang pasif, sehingga kreativitas dan pemikiran kritis 

kurang berkembang. Oleh karena itu, penerapan teori ini 

perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan 

pembelajaran 
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Contoh penerapan di kelas: Memberikan sistem poin atau 

penghargaan untuk perilaku baik  dan hukuman untuk 

pelanggaran aturan, memperbanyak latihan soal untuk 

membentuk kebiasaan dan keterampilan dasar, memberikan 

hadiah atau pujian sebagai penguatan positif atas pencapaian 

siswa. 

2.  Implikasi Teori Kognitif  

Teori kognitif menekankan bahwa belajar adalah proses aktif di 

mana individu membangun pengetahuan melalui pengalaman, 

refleksi, dan pemikiran. Implikasi teori ini dalam pembelajaran 

sangat luas dan memengaruhi berbagai aspek proses belajar-

mengajar. Berikut uraian implikasinya: 

a.   Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

Teori kognitif menuntut pembelajaran yang memperhatikan  

perbedaan individual siswa, seperti gaya belajar, 

kemampuan, dan tahap perkembangan kognitif. Guru harus 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir aktif, 

menerapkan pengetahuan, dan mengatasi masalah sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. 

     b.   Peran Guru sebagai Fasilitator 

           Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, 

melainkan fasilitator yang membantu siswa mengembangkan 

pemahaman. Guru mendorong siswa untuk aktif bertanya, 

berdiskusi, dan mencari solusi sendiri, serta menyediakan 

pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan 

kehidupan siswa.  
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       c.  Pengembangan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Teori kognitif menekankan pentingnya pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Guru perlu 

merancang aktivitas yang mendorong siswa untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi, 

misalnya melalui diskusi, pemecahan masalah, dan proyek 

kolaboratif. 

       d. Konstruksi Pengetahuan secara Aktif 

Pengetahuan baru harus dikaitkan dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki siswa (struktur kognitif). Guru perlu membantu 

siswa menghubungkan informasi baru dengan pengalaman 

sebelumnya agar terjadi asimilasi dan akomodasi 

pengetahuan, sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

      e.  Penyesuaian Materi dengan Tahap Perkembangan Kognitif 

Materi dan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa. Memberikan materi 

yang terlalu sulit atau terlalu mudah dapat menghambat 

proses belajar. Guru perlu mengenali tahapan perkembangan 

siswa agar strategi pembelajaran yang digunakan tepat 

sasaran. 

      f.   Penggunaan Media dan Teknologi 

Teknologi dan media pembelajaran dapat digunakan untuk 

memperkaya pengalaman belajar, membantu visualisasi 

konsep abstrak, dan memberikan simulasi yang relevan 

dengan dunia nyata. 
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      g.  Penekanan pada Proses, Bukan Hanya Hasil 

Evaluasi pembelajaran tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi 

juga memperhatikan proses berpikir dan cara siswa 

memecahkan masalah. Proses belajar yang aktif dan reflektif 

lebih diutamakan daripada sekadar menghafal informasi. 

3.  Implikasi Teori Konstruktivistik 

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman, interaksi sosial, 

dan refleksi, bukan sekadar diterima secara pasif dari guru. 

Implikasi teori ini terhadap pembelajaran sangat luas dan 

membawa perubahan paradigma dalam proses belajar-mengajar. 

a. Siswa aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman 

dan refleksi. 

b. Pembelajaran berbasis masalah, diskusi, dan kolaborasi. 

c. Penilaian menekankan proses, kinerja, dan aplikasi nyata. 

d. Kurikulum fleksibel, kontekstual, dan relevan dengan 

kehidupan siswa. 

e. Guru sebagai fasilitator, bukan satu-satunya sumber 

pengetahuan. 

Penerapan konstruktivisme dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman mendalam, kemandirian belajar, 

kreativitas, serta kesiapan siswa menghadapi tantangan di dunia 

nyata. 
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4.  Implikasi Teori Humanistik  

Teori belajar humanistik menekankan pentingnya memanusiakan 

peserta didik dengan mengembangkan potensi diri, pemahaman 

diri, dan aspek emosional dalam proses belajar. 

a. Pembelajaran berfokus pada pengembangan potensi dan 

pemahaman diri siswa. 

b. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan 

sekadar pemberi materi. 

c. Motivasi dan aspek emosional siswa sangat diperhatikan. 

d. Suasana kelas yang hangat, terbuka, dan menghargai 

perbedaan individu. 

e. Kebebasan siswa dalam memilih dan berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. 

f. Penilaian bersifat individual dan lebih mengutamakan proses 

daripada hasil formal. 

g. Mendorong pembelajaran yang demokratis dan partisipatif. 

Teori humanistik mengarahkan pembelajaran untuk menjadi 

proses yang memanusiakan peserta didik, membantu mereka 

tumbuh secara utuh sebagai individu yang mandiri, kreatif, dan 

bertanggung jawab atas perkembangan dirinya 
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BAGIAN 4  

PENGANTAR GAYA BELAJAR DAN PERBEDAAN INDIVIDU 

PESERTA DIDIK 

 

A. PENGERTIAN GAYA BELAJAR 

Gaya belajar adalah cara yang paling disukai atau paling efektif bagi 

seseorang dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang 

diterima dari lingkungan belajarnya. Gaya belajar ini sangat 

dipengaruhi oleh kepribadian, latar belakang kognitif, psikologis, 

sosio-kultural, serta pengalaman pendidikan individu. Setiap orang 

memiliki gaya belajar yang unik, sehingga proses penyerapan dan 

pemahaman informasi pun berbeda-beda.(MUfidah 2017). 

Sejalan dengan pendapat di atas bahwa Gaya belajar merupakan 

metode yang digunakan seseorang untuk menerima, mengolah, 

menyimpan, serta menggunakan informasi secara efektif. Dengan 

memahami gaya belajar setiap siswa, guru dapat menyusun strategi 

pembelajaran yang sesuai. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan lebih optimal sesuai dengan kecenderungan masing- masing, 

sehingga dapat mendukung peningkatan prestasi belajar. Setiap siswa 

umumnya memiliki gaya belajar yang khas, dan keberagaman ini 

sangatbermanfaatdalamproses 

pembelajaran di kelas. (Agustina Silitonga and Magdalena 2020) 

Selain itu menurut suci dkk dikutip dalam(Irdamurni, Suhaili, and 

Budi 2021)Gaya belajar adalah karakteristik unik yang dimiliki setiap 
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individu dalam menerima, mengelola, serta memproses informasi 

yang diperolehnya selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa gaya belajar ialah cara atau kebiasaan yang dimiliki seseorang 

dalam menerima, memahami, dan mengolah informasi selama proses 

belajar. Setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, 

karena dipengaruhi oleh faktor seperti kepribadian, pengalaman, 

latar belakang, dan lingkungan. 

Dengan mengetahui gaya belajar masing-masing siswa, guru dapat 

menyesuaikan metode mengajarnya agar siswa lebih mudah 

memahami pelajaran. Hal ini sangat penting karena ketika siswa 

belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajarnya, maka hasil 

belajarnya pun bisa lebih maksimal. Gaya belajar yang beragam di 

antara siswa justru menjadi kekuatan dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif di kelas. 

 

B. JENIS-JENIS GAYA BELAJAR 

Dalam dunia pendidikan, salah satu aspek penting yang 

memengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah gaya belajar peserta 

didik. Gaya belajar merupakan cara atau kecenderungan individu 

dalam menerima, mengolah, dan menyampaikan informasi. Setiap 

orang memiliki preferensi berbeda dalam belajar, yang dipengaruhi 

oleh faktor psikologis, biologis, dan lingkungan. Perbedaan ini 

mencerminkan bahwa pembelajaran tidak bisa disamaratakan untuk 
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semua siswa, melainkan harus mempertimbangkan keunikan individu 

dalam menyerap pengetahuan. 

Pemahaman mengenai gaya belajar peserta didik sangat penting bagi 

guru atau pendidik, sebab dengan mengetahui gaya belajar dominan 

siswa, guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif, 

menyenangkan, dan bermakna. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

motivasi belajar siswa, tetapi juga membantu mereka mencapai hasil 

belajar yang maksimal (Valentino, Buwono, and Aminuyati 2013). 

Menurut (Rahmawati and Gumiandari 2021) , gaya belajar dapat 

dibagi menjadi tiga kategori utama 

1. Visual   

Gaya belajar visual adalah kecenderungan peserta didik dalam 

menyerap informasi melalui indera penglihatan. Peserta didik 

dengan gaya ini lebih mudah memahami materi jika disajikan 

dalambentukvisual seperti gambar, grafik, diagram, dan ilustrasi. 

Mereka memiliki preferensi kuat terhadap hal-hal yang dapat 

dilihat, termasuk ekspresi wajah dan gerak tubuh pengajar, serta 

menunjukkan kecenderungan untuk belajar melalui membaca 

daripada mendengarkan (Wahyuni 2017). Ciri khas lainnya 

adalah kemampuan mengingat yang lebih kuat terhadap apa 

yang dilihat dibandingkan yang didengar, serta kecenderungan 

kurang responsif terhadap penyampaian lisan yang tidak disertai 

visualisasi (Budi, Suhaili, and Irdamurni 2021). 
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2. Auditori 

Peserta didik dengan gaya belajar auditori mengandalkan 

kekuatan telinga untuk memahami informasi. Mereka mudah 

menyerap pelajaran lewat suara baik dalam bentuk penjelasan 

guru, diskusi, lagu, atau rekaman. Biasanya, mereka cepat tanggap 

saat mendengar penjelasan dan lebih suka mengulang informasi 

dengan cara mengucapkannya kembali. Suasana belajar yang 

paling ideal bagi mereka adalah saat mendengarkan, bukan 

melihat atau menyentuh. Karena itu, strategi pengajaran yang 

melibatkan cerita, dialog, atau tanya jawab sangat efektif bagi tipe 

ini (Wiedarti 2018). 

3. Kinestik 

Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik memiliki 

kecenderungan untuk memahami informasi melalui gerakan fisik, 

pengalamanlangsung,danketerlibatanaktif secara motorik. Mereka 

belajar paling efektif ketika bisa "melakukan" sesuatu, bukan hanya 

mendengarkan atau melihat. Karakteristik umum mereka meliputi 

kegemaran dalam praktik lapangan, menyukai eksperimen, 

permainan peran, membuat proyek, atau bentuk simulasi lainnya 

yang melibatkan sentuhan dan Gerakan (Zebua and Andriani 

2025). 

Peserta didik kinestetik sering merasa bosan jika hanya duduk 

diam terlalu lama. Mereka lebih mudah menyerap pelajaran 

melalui kegiatan seperti menulis, menggambar, menyusun model, 

bermain drama, atau kegiatan interaktif lainnya yang memberi 

kesempatan untuk menggerakkan tubuh. Dalam kelas, mereka 
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akan lebih terlibat ketika pembelajaran dilakukan secara 

kolaboratif dan berbasis aktivitas langsung. 

 

C. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI GAYA BELAJAR 

Lou Russel dikutip dalam (Kurniati, Fransiska, and Wika Sari 

2019)menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi gaya belajar 

anak terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor internal adalah hal-hal yang berasal dari dalam diri anak, 

seperti: 

a. Kesehatan jasmani: Anak yang sehat cenderung lebih siap dan 

semangat dalam belajar. 

b. Psikologis: Meliputi kecerdasan, perhatian, minat, bakat, 

motivasi, dan kesiapan belajar. Misalnya, anak yang punya 

minat dan semangat tinggi akan lebih mudah menyerap 

pelajaran. 

c. Kelelahan: Bisa berupa kelelahan fisik atau mental. Tapi jika 

anak tetap aktif dan tidak menunjukkan tanda kelelahan di 

kelas, berarti faktor ini tidak terlalu memengaruhi. 

d. Keturunan: hal ini bisa juga memengaruhi gaya belajar anak 

karena sifat bawaan seperti kecerdasan dan bakat diturunkan 

dari orang tua. Itulah sebabnya setiap anak punya cara belajar 

yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan yang 

dibawanya sejak lahi 
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2.  Faktor eksternal adalah hal-hal yang berasal dari lingkungan  

sekitar anak, seperti: 

a. Keluarga: Lingkungan keluarga yang mendukung akan 

membantu anak dalam menentukan gaya belajar yang 

nyaman. 

b. Sekolah dan masyarakat juga turut memengaruhi, misalnya 

lewat cara guru mengajar atau lingkungan belajar di rumah 

dan sekitar. 

Sedangkan menurut Tafonao dikutip dalam(Nurdiana, Mayasari, 

and Marhayani 2023) ada beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi gaya belajaranakdiantaranya: 

a. Faktor emosional – berkaitan dengan perasaan siswa, 

misalnya perasaan senang atau nyaman saat belajar. 

b. Faktor motivasi sosial – seperti dorongan dari orang tua, 

guru, atau teman yang membuat siswa lebih semangat untuk 

belajar. 

c. Dorongan dari dalam diri sendiri – yaitu keinginan pribadi 

siswa untuk memahami pelajaran atau mencapai tujuan 

tertentu. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Gaya belajar anak 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu Faktor internal mencakup 

kondisi fisik dan psikis anak, seperti kesehatan, semangat, minat 

belajar, serta kemampuan dalam memahami materi. Anak yang sehat 

dan memiliki motivasi tinggi umumnya lebih mudah dalam 

menyerap pelajaran. Dalam hal ini, faktor keturunan juga ikut 
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memengaruhi, karena sifat bawaan seperti kecerdasan, bakat, dan 

kemampuan berpikir diturunkan dari orang tua. Inilah yang 

menyebabkan setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda-beda 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya sejak lahir. 

Sementara itu, faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar anak, 

seperti dukungan keluarga, metode pengajaran guru, dan suasana 

belajar di rumah  maupun  di  sekolah.  Lingkungan  yang 

mendukung dan kondusif akan mendorong anak untuk lebih aktif 

dan semangat dalam belajar. 

Selain itu, aspek emosional juga memiliki peranan penting. Anak 

yang merasa nyaman dan mendapatkan dukungan dari orang tua 

maupun guru cenderung lebih fokus dan mampu menemukan gaya 

belajar yang sesuai dengan dirinya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa gaya belajar anak terbentuk melalui interaksi 

antara kondisi pribadi anak, pengaruh lingkungan, serta dorongan 

emosional dan motivasi yang mendukung proses belajarnya. 

 

D. PERBEDAAN INDIVIDU DALAM PROSES BELAJAR 

Setiap peserta didik datang ke ruang kelas dengan latar belakang, 

potensi, dan cara belajar yang berbeda-beda. Faktor- faktor seperti 

minat, kemampuan kognitif, kepribadian, lingkungan keluarga, 

pengalaman hidup, hingga kondisi psikologis berkontribusi besar 

terhadap bagaimana mereka menyerap, memahami, dan mengolah 
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informasi. Dalam konteks pendidikan, keberagaman ini dikenal 

sebagai perbedaan individu dalam proses belajar. 

Memahami perbedaan individu sangat penting bagi pendidik agar 

tidak menerapkan pendekatan yang seragam kepada semua siswa. 

Strategi pembelajaran yang bersifat general tanpa 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik seringkali membuat 

proses belajar tidak optimal bagi sebagian besar siswa. Oleh karena 

itu, guru perlu menyesuaikan gaya pembelajaran yang dapat 

menyesuaikan terhadap keberagaman siswa. 

Pentingnya memahami perbedaan individu juga tercermin dalam 

kurikulum yang menekankan pendidikan inklusif dan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik (Farah et al. 2022). Dengan 

mengenali dan menghargai perbedaan-perbedaan tersebut, pendidik 

tidak hanya membantu siswa meraih hasil belajar yang lebih baik, 

tetapi juga mendukung terbentuknya iklim pembelajaran yang adil, 

manusiawi, dan menyenangkan (Bebasari and Suhaili 2022). 

Perbedaan yang telah dipaparkan ini dapat bersifat bawaan (seperti 

kecerdasan atau temperamen) maupun hasil dari lingkungan (seperti 

budaya, keluarga, atau pengalaman hidup). Dan berikut adalah 

aspek perbedaan individu dalam pembelajaran menurut (Firmansyah 

2021). 

a. Aspek biologis 

Aspek biologis merujuk pada kondisi fisik alami yang dimiliki setiap 

peserta didik, termasuk ciri-ciri bawaan tubuh seperti postur, 

bentuk wajah, tinggi badan, kemampuan motorik, dan ekspresi 
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gerak.Faktor-faktor ini berperan dalam menentukan cara siswa 

merespons pembelajaran dan lingkungan di sekitarnya . 

Hal-hal seperti cara berjalan, koordinasi tubuh, ekspresi wajah saat 

belajar, dan gaya berbicara termasuk dalam kategori ini. Meskipun 

aspek ini tampak sederhana, pengaruhnya terhadap kepercayaan 

diri dan cara peserta didik berinteraksi di kelas sangatlah besar. 

Guru harus berhati-hati dalam memperlakukan perbedaan fisik 

siswa agar tidak memperkuat stereotip negatif atau membuat siswa 

merasa rendah diri. Sebagai contoh, menyebut seorang anak 

dengan sebutan yang berkaitan dengan bentuk tubuh, seperti 

"gendut", "kerempeng", atau "si cungkring", dapat menciptakan luka 

psikologis dan berdampak jangka panjang pada harga diri anak. 

Sebaliknya, pendekatan yang bijak adalah memfokuskan perhatian 

pada potensi dan kekuatan anak, bukan pada ciri fisiknya 

(Firmansyah 2021). 

b. Aspek Psikologis 

Aspek psikologis mencakup karakter dan kondisi kejiwaan yang 

memengaruhi cara peserta didik berpikir, bersikap, dan belajar. 

Perbedaan ini meliputi berbagai dimensi seperti minat, motivasi, 

kepribadian, kecerdasan, bakat, serta emosi. 

Kepribadian juga menjadi faktor penting. Siswa yang ekstrovert 

mungkin lebih aktif dalam diskusi kelas, sementara siswa yang 

introvert cenderung lebih tenang dan reflektif dalam memahami 

materi.Selain itu, tingkat kecerdasan atau intelegensi juga berbeda-

beda. Ada siswa yang cepat menangkap materi abstrak, sementara 

yang lain lebih unggul dalam praktik dan keterampilan teknis. 
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Mengenali perbedaan ini membantu guru menyesuaikan metode 

dan pendekatan pengajaran (Feladi and Lestari 2015). 

c. Aspek Sosial 

Aspek sosial merujuk pada kemampuan peserta didik dalam 

berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun hubungan dengan 

orang lain di lingkungan belajar. Perbedaan dalam aspek ini 

mencakup keterampilan sosial, sensitivitas terhadap norma sosial, 

serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Peserta didik 

dengan keterampilan sosial yang baik cenderung lebih mudah 

beradaptasi, aktif dalam diskusi, dan mampu menyelesaikan 

konflik secara konstruktif. Sebaliknya, keterbatasan dalam aspek 

sosial dapat memengaruhi partisipasi dan pencapaian akademik 

siswa (Azmi 2023). 

Selain itu, lingkungan sosial yang mendukung, termasuk interaksi 

dengan teman sebaya dan dukungan dari keluarga, berperan 

penting dalam motivasi dan prestasi belajar siswa. Lingkungan 

sosial yang positif dapat meningkatkan semangat belajar dan 

kemandirian siswa, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung 

dapat menjadi hambatan dalam proses pembelajaran (Aziz and 

Zakir 2022). 

 

E. IMPLIKASI PERBEDAAN GAYA BELAJAR TERHADAP 

PEMBELAJARAN 

Menurut De Petter dan Hearchi, setiap orang memiliki cara belajar 

yang berbeda-beda. Mereka membagi gaya belajar menjadi tiga tipe 
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utama: visual, auditori, dan kinestetik. Berikut penjelasannya dengan 

bahasa yang lebih sederhana: 

1. Tipe Visual (belajar lewat melihat) 

Anak dengan gaya belajar visual lebih mudah memahami sesuatu   

lewat apa yang mereka lihat. Untuk membantu mereka belajar, 

guru bisa: 

a. Menempatkan mereka di bangku depan agar jelas melihat 

papan tulis. 

b. Menggunakan gambar, diagram, dan peta konsep saat 

menjelaskan pelajaran. 

c. Memutar video pembelajaran dan meminta siswa mencatat 

hal penting. 

d. Menyisipkan ilustrasi atau gambar dalam materi. 

2.  Tipe Auditori (belajar lewat mendengar) 

Anak dengan gaya belajar auditori lebih cepat paham lewat suara 

atau penjelasan yang didengar. Cara mengoptimalkan belajarnya 

antara lain: 

a. Menggunakan audio seperti musik atau rekaman suara. 

b. Membiarkan mereka membaca dengan suara keras. 

c. Memberikan pertanyaan-pertanyaan ringan agar 

mereka aktif mendengar dan menjawab. 

d. Menggunakan rekaman pelajaran. 

e. Melatih mereka menjelaskan materi dengan kata-kata sendiri. 

f. Membiarkan mereka menulis ulang apa yang sudah 

dipahami. 
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g. Mendorong mereka untuk belajar bersama teman (diskusi 

kelompok). 

 

3.  Tipe Kinestetik (belajar lewat bergerak atau praktik langsung) 

Anak dengan tipe ini lebih mudah belajar saat terlibat secara fisik. 

Untuk membantu mereka belajar, guru bisa: 

a. Mengajak mereka belajar langsung di luar kelas (seperti 

kunjungan lapangan). 

b. Mengadakan pertunjukan atau drama kecil. 

c. Membuat model atau benda peraga. 

d. Melakukan percobaan langsung di laboratorium. 

e. Mengadakan simulasi atau bermain peran dalam 

pembelajaran 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Setiap anak 

mempunyai cara belajar yang berbeda-beda. Ada yang lebih mudah 

belajar dengan melihat (visual), ada yang lebih cepat paham dengan 

mendengar (auditori), dan ada juga yang belajar lebih baik lewat 

gerakan atau praktik langsung (kinestetik). 

Dengan mengetahui tipe belajar ini, guru bisa menyesuaikan cara 

mengajar agar anak lebih mudah memahami pelajaran. Misalnya, 

anak visual cocok dengan gambar dan video, anak auditori suka 

penjelasan lewat suara atau diskusi, dan anak kinestetik lebih suka 

belajar sambil bergerak atau mencoba langsung. 
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F. PERAN GURU DALAM MENYESUAIKAN GAYA BELAJAR 

PESERTA DIDIK 

Guru memegang peranan penting dalam mengenali dan 

menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan gaya belajar 

masing-masing peserta didik. Dengan memahami gaya belajar siswa, 

guru dapat merancang strategi pengajaran yang lebih efektif dan 

meningkatkan motivasi belajar. Menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran juga membantu siswa dalam memahami materi 

dengan lebih mudah dan mendalam (Ayu Pujiastuti, Rahmawati and 

2020). Berikut adalah beberapa peran penting guru dalam hal ini: 

1. Mengidentifikasi gaya belajar siswa 

Guru perlu melakukan pendekatan intensif, untuk mengetahui gaya 

belajar dominan setiap siswa, baik visual, auditori, kinestetik, 

maupun kombinasi di antaranya. Agar dapat memahami 

perbedaan individu dan kebutuhan belajar masing-masing siswa. 

2.Merancang dan Mengadaptasi Strategi Pembelajaran Guru    

diharapkan kreatif dan inovatif dalam merancang metode, strategi, 

dan media pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat 

mengakomodasi semua gaya belajar di kelas dengan penggunaan 

berbagai model pembelajaran, seperti visualisasi, diskusi, praktik 

langsung, dan audio-visual, sehingga dapat membantu siswa 

memahami materi sesuai preferensinya. 

3.Menciptakan Lingkungan Belajar yang Inklusif dan Kondusif. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan 

belajar yang kondusif, mendukung, dan ramah terhadap 

keberagaman gaya belajar dengan memotivasi siswa agar mereka 
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dapat mengembangkan dan memaksimalkan potensi gaya 

belajarnya masing-masing 

4.Kolaborasi dan Komunikasi 

Dalam hal ini dilakukan dengan menjalin komunikasi dan 

kerjasama dengan siswa dan orang tua untuk memahami lebih 

dalam kebutuhan belajar siswa serta memberikan dukungan yang 

tepat. 

5. Evaluasi dan Refleksi 

Terakhir, guru juga perlu mengevaluasi keefektifan metode dan 

strategi pembelajaran yang digunakan, serta melakukan 

penyesuaian berdasarkan hasil belajar dan respon siswa. 

Semua aspek diatas merupakan peran penting guru dalam 

menyesuaikan gaya belajar peserta didik berdasarkan rujuakan 

literatur (Magdalena and Luthfiyah 2020), (Sari, Huda, and 

Handayaningsih 2024) dan (Hafizha, Ananda, and Aprinawati 

2022) 
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BAGIAN 5  

PENGANTAR BASIS DATA 

 

A. TANTANGAN DAN KEBUTUHAN MOTIVASI DALAM 

PROSES PEMBELAJARAN DI INDONESIA 

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia saat ini, memiliki 

banyak tantangan yang harus dihadapi. Beberapa di antaranya 

adalah tantangan pasca-pandemi (Dewi, 2023). Tantangan ini 

mencakup adaptasi terhadap metode pembelajaran baru, Dimana 

sekolah berupaya membangun kembali semangat belajar mengajar 

baik tenaga pendidik maupun peserta didik. Tantangan lainnya 

adalah perkembangan digital. Dengan semakin banyaknya alat dan 

platform digital yang tersedia, pendidik dituntut untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

Kemudian terdapat juga tantangan dalam implementasi kurikulum 

baru seperti Kurikulum Merdeka yang memberikan kebebasan bagi 

peserta didik dan tenaga pendidik dalam proses pembelajaran (Tunas 

& Pangkey, 2024). Dalam hal ini tenaga pendidik perlu memahami 

cara untuk mengadaptasi pengajaran mereka agar sesuai dengan 

kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda dari setiap peserta didik.  

Semua tantangan yang disebutkan di atas adalah tantangan yang 

bersifat eksternal atau ekstrinsik, yaitu faktor yang datang dari luar 

seseorang. Tetapi ada juga tantangan yang bersifat internal atau 

intrinsik, yaitu factor yang berasal dari dalam diri seseorang yang 
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mendorongnya untuk melakukan sesuatu.(Parwati et al., 2018) 

Keunggulan faktor intrinsik adalah ketahanan dan 

kesinambungannya.  

Tantangan intrinsik dalam dunia pembelajaran, yaitu dinamika sosial-

kultural yang berkaitan erat dengan kondisi psikologis peserta didik. 

Peserta didik datang dari latar belakang yang berbeda-beda, 

tentunya dapat mempengaruhi kondisi psikologis mereka. Misalnya, 

faktor keluarga, komunitas, dan lingkungan masyarakat. Inilah yang 

mendorong pentingnya pendekatan yang lebih peka terhadap 

kondisi psikologis peserta didik. 

 

Gambar 5.1 Tantangan dan Kebutuhan Motivasi dalam Proses 

Belajar Mengajar 
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B. MOTIVASI DALAM PENDIDIKAN 

Secara Etimologi, kata motivasi bermakna sesuatu yang 

menggerakkan manusia untuk bertindak, memberi energi dan arah 

pada perilaku manusia (Ryan & Deci, 2017). Teori motivasi sendiri 

didefinisikan dalam banyak cara yang berbeda-beda, seperti adanya 

insentif, kebutuhan, kerjasama, dan juga kepuasan. Good 

mendefinisikan motivasi sebagai sebuah konstruk hipotetis untuk 

menjelaskan inisiasi, arah, intensitas, dan ketekunan perilaku yang 

diarahkan pada tujuan (Good & Brophy, 1943). Motivasi dapat 

dipandang sebagai suatu dorongan untuk melakukan tindakan yang 

dinamis.  

Dalam perspektif psikologi, motivasi mewakili kekuatan dalam diri 

seseorang yang memengaruhi arah, intensitas, dan ketekunan 

perilaku sukarela (McShane & Glinow, 2008). Motivasi sebagai 

energi internal, berfungsi membangkitkan, mengarahkan, dan 

mempertahankan perilaku individu untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam konteks proses belajar mengajar di kelas, Anderson 

mendefinisikan motivasi sebagai karakteristik perilaku peserta didik 

seperti seperti minat, kecermatan, perhatian, konsentrasi, dan 

ketekunan (Anderson & Faust, 1975). Motivasi dalam proses belajar 

mengajar merupakan penggerak utama dalam setiap tindakan 

dinamis proses pembelajaran.  

Tanpa adanya dorongan motivasi yang memadai, proses belajar 

mengajar rentan menjadi aktivitas mekanis yang kurang bermakna. 
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Baik tenaga pendidik maupun peserta didik hadir secara fisik namun 

tidak melibatkan mentalitas dan emosional, dengan kata lain hanya 

menjadi sebuah rutinitas belaka. Dorongan dari dalam diri (intrinsik) 

untuk belajar, rasa ingin tahu, serta persepsi akan relevansi materi 

pelajaran merupakan fondasi psikologis yang memungkinkan 

terjadinya pembelajaran mendalam dan berkelanjutan (Parwati et 

al., 2018). Oleh karena itu, penting bagi tenaga pendidik dan tenaga 

pendidik untuk memahami dan menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik dan motivasi mengajar bagi dirinya sendiri. 

Singer mendefinisikan mengajar sebagai upaya membantu peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan baru 

melalui proses memberi tahu, menunjukkan, membimbing pelajar 

dalam melakukan tugas dan kemudian mengukur hasilnya (Singer, 

2003). Untuk mewujudkan upaya tersebut dapat tercapai, Singer 

menambahkan tenaga pendidik harus mengetahui tanggung 

jawabnya. Salah satu tanggung jawab dalam proses belajar mengajar 

adalah menjaga keceriaan, menumbuhkan minat, antusiasme peserta 

didik untuk belajar. Rasa antusiasme akan memberikan dorong labih 

bagi peserta didik untuk mencapai hal-hal besar dalam hidupnya. 

Benar bahwa menguasai subyek suatu mata pelajaran itu penting, 

namun untuk dapat memahami apa yang menjadi kebutuhan peserta 

didik juga sama pentingnya. Peserta didik belajar lebih banyak dari 

pengalamannya di lingkungan sekolah, bagaimana guru-guru, teman-

teman memperlakukannya, dari pada apa yang dia pelajari di dalam 

kelas (Singer, 2003). Ini adalah pemikiran Dewey yang juga 
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menekankan kepada para tenaga pendidik untuk membangun 

pengalaman belajar mengajar yang aktif, kreatif, dan konstruktif bagi 

peserta didik. 

Tenaga pendidik perlu menyadari bahwa dirinya tidak hanya 

berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

mampu membangkitkan semangat belajar peserta didik (Jainiyah et 

al., 2023). Pendidik harus membangun lingkungan belajar yang 

kondusif dan membangun untuk meminimalisir kejenuhan belajar 

daring atau ketidaksesuaian minat yang dialami peserta didik 

maupun tenaga pendidik. Selain itu, mereka dapat merasa diterima, 

didengarkan, dan termotivasi untuk belajar. Kegagalan dalam 

membangun dan menjaga motivasi dapat berakibat pada rendahnya 

partisipasi, hasil belajar yang tidak optimal, energi pendidik yang 

tidak memiliki motivasi pun dapat memunculkan masalah perilaku di 

kelas.  

Itu sebabnya, penting bagi tenaga pendidik untuk memahami aspek 

psikologis motivasi supaya dapat mewujudkan proses belajar 

mengajar yang baik dan berkualitas di Indonesia.  
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C. DUA TEORI UMUM MOTIVASI DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN 

Dalam bagian ini diusulkan dua kerangka teori motivasi bagi strategi 

pembelajaran yang dapat memotivasi baik tenaga pendidik maupun 

peserta didik. Berikut dua teori motivasi yang dapat direlevansikan 

dalam dunia pendidikan: 

1. Teori Hierarki Kebutuhan (Abraham Maslow) 

Secara ekstrinsik, teori Hierarki Kebutuhan memberikan 

dorongan untuk aktif dan dinamis. Teori ini digagas oleh 

Abraham Maslow dengan menyatakan bahwa kebutuhan 

manusia tersusun dalam hierarki, mulai dari kebutuhan fisiologis 

dasar, rasa aman, hingga kebutuhan Kasih (sosial), kebutuhan 

penghargaan, dan puncaknya adalah aktualisasi diri (Maslow, 

1970) Dalam konteks belajar, teori ini menyiratkan bahwa 

peserta didik tidak akan termotivasi secara optimal untuk belajar 

(kebutuhan kognitif dan aktualisasi diri) jika kebutuhan dasarnya 

belum terpenuhi. Peserta didik yang lapar, merasa tidak aman di 

lingkungan sekolah, atau merasa terisolasi secara sosial akan 

kesulitan memfokuskan energinya untuk kegiatan akademik 

(Good & Brophy, 1943) 

Tenaga pendidik perlu menciptakan lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, dan inklusif, serta memastikan kebutuhan dasar 

peserta didik terpenuhi (misalnya melalui program makan siang 

sekolah atau perhatian terhadap kondisi keluarga) menjadi 

prasyarat penting sebelum menuntut keterlibatan akademik yang 
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tinggi. Memenuhi kebutuhan penghargaan melalui apresiasi atas 

usaha dan pencapaian, serta memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri, akan mendorong peserta didik 

bergerak menuju tingkat motivasi yang lebih tinggi dalam hierarki 

Maslow. 

 

Gambar 5.2 Tantangan dan Kebutuhan Motivasi dalam Proses 

Belajar Mengajar 

2. Teori Determinasi Diri (Deci & Ryan) 

Teori Determinasi Diri (Self-Determination Theory, SDT) berfokus 

pada motivasi intrinsik, yaitu dorongan yang berasal dari dalam 

diri individu untuk melakukan suatu aktivitas karena aktivitas itu 

sendiri menarik dan memuaskan (Deci & Ryan, 1985). SDT 

mengidentifikasi tiga kebutuhan psikologis dasar yang universal 

dan esensial untuk tumbuhnya motivasi intrinsik dan kesejahteraan 

psikologis: kebutuhan akan kompetensi, kebutuhan akan 

kemandirian (otonomi), dan kebutuhan akan konseksi 
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(terhubung). Banyak sekolah-sekolah di masa ini yang beroerientasi 

pada tujuan-tujuan kognitif yang sempit dan akhirnya 

mengabaikan berbagai kebutuhan psikologis dan intelektual 

termasuk bakat dan minat peserta didik.  

Sekolah bukan hanya berkaitan pencapaian akademis tetapi juga  

merupakan tempat bagi perkembangan peserta didik. Proses 

pembelajaran bukan sekadar “membaca, mengeja, dan berhitung” 

di sekolah; mereka juga belajar tentang otoritas, industri, 

hubungan sosial, dan bagaimana mereka dianggap dan dihargai 

oleh orang lain di luar rumah. Sekolah membentuk perkembangan 

anak secara keseluruhan, mempengaruhi hasil intelektual serta 

motivasi, konsep diri, dan vitalitas serta integritas pengembangan 

diri (Ryan & Deci, 2017). 

Dalam proses pembelajaran, pendidik menciptakan kondisi yang 

mendukung pemenuhan ketiga kebutuhan ini. Memberikan pilihan 

dalam tugas atau metode belajar, memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan kesempatan untuk menguasai keterampilan, serta 

membangun hubungan yang positif dan suportif antara tenaga 

pendidik-peserta didik dan antar peserta didik dapat secara 

signifikan meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik. Ketika 

peserta didik merasa kompeten, memiliki kontrol atas 

pembelajarannya, dan merasa menjadi bagian dari komunitas 

belajar yang peduli, mereka cenderung lebih terlibat, persisten, dan 

menikmati proses belajar. 
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D. IMPLEMENTASI TEORI MOTIVASI DALAM KONTEKS 

PENDIDIKAN  DI INDONESIA 

Idealitas teori-teori motivasi akan menjadi berarti apabila dapat 

diterapkan pada realitas pendidikan di Indonesia. Berikut adalah 

beberapa contoh implementasi kedua teori tersebut bagi tenaga 

pendidik dan calon pendidik di Indonesia: 

1. Implementasi Teori Hierarki Kebutuhan 

 Keragaman kondisi ekonomi-sosial dari peserta didik, 

mendorong tenaga pendidik untuk memperhatikan aspek 

psikologi yaitu  dengan menggunakan teori Hierarki Kebutuhan 

Dasar Maslow.  

 Pendidikan di Indonesia, dengan keragaman kondisi sosial-

ekonomi peserta didik, penerapan teori Maslow menjadi 

fundamental. Pendidik perlu menyadari bahwa pemenuhan 

kebutuhan dasar peserta didik adalah prasyarat mutlak untuk 

pembelajaran efektif. Implementasi nyata dapat berupa 

dukungan terhadap program pemerintah seperti Program 

Indonesia Pintar (PIP) atau inisiatif sekolah seperti Program 

Makan Siang Gratis yang digagas oleh Presiden Prabowo tahun 

2024 untuk memastikan kebutuhan fisiologis dasar terpenuhi. 

Menciptakan lingkungan sekolah yang aman secara fisik dan 

psikologis, bebas dari perundungan (pembully-an) dan 

diskriminasi, merupakan implementasi pemenuhan kebutuhan 

rasa aman. Dorongan Ekstrinsik tentunya menjadi salah satu 
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faktor yang dapat memotivasi peserta didik dan tenaga pendidik 

menjadi semangat dan persisten dalam proses belajar mengajar. 

 Kebutuhan penghargaan dapat dipenuhi dengan memberikan 

apresiasi yang tulus atas usaha dan kemajuan belajar peserta 

didik, bukan hanya hasil akhir, serta memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menunjukkan bakat dan potensinya. 

Hanya ketika kebutuhan-kebutuhan dasar ini relatif terpenuhi, 

peserta didik dapat termotivasi untuk mencapai aktualisasi diri 

melalui pembelajaran yang bermakna sesuai dengan potensi 

unik mereka. 

2.  Implementasi Teori Determinasi Diri (Deci & Ryan) 

 Penting bagi tenaga pendidik untuk selalu mengingat bahwa 

sekolah merupakan konteks perkembangan yang menyeluruh, 

bukan sekadar aspek akademis, tetapi juga aspek psikologis 

(Ryan & Deci, 2017). Teori Determinasi Diri (SDT) sangat relevan 

dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik dan berdiferensiasi. 

Untuk memenuhi kebutuhan kemandirian, tenaga pendidik di 

Indonesia dapat memberikan pilihan kepada peserta didik dalam 

berbagai aspek pembelajaran, misalnya memilih topik proyek 

dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), metode 

penyelesaian tugas, atau bentuk presentasi hasil belajar. 

Memberikan kesempatan peserta didik untuk mengatur ritme 

belajarnya sendiri atau mengemukakan pendapat dalam diskusi 

kelas juga mendukung kemandirian.  
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 Pemenuhan kebutuhan kompetensi dapat dilakukan dengan 

merancang tugas yang menantang namun dapat dicapai (sesuai 

zona perkembangan proksimal), memberikan umpan balik yang 

spesifik, konstruktif, dan berorientasi pada proses, serta 

mengakui usaha dan kemajuan peserta didik. Penggunaan 

asesmen formatif secara berkala membantu tenaga pendidik 

memantau perkembangan kompetensi peserta didik dan 

memberikan dukungan yang tepat. Kebutuhan keterhubungan 

dapat dipupuk melalui pembangunan hubungan tenaga 

pendidik-peserta didik yang positif, saling menghargai, dan 

peduli, serta memfasilitasi interaksi positif antar peserta didik 

melalui kerja kelompok atau kegiatan sosial sekolah. 

Menciptakan rasa saling percaya dan dukungan dalam 

komunitas belajar akan meningkatkan motivasi intrinsik peserta 

didik. 

 

E. MOTIVASI SEBAGAI JANTUNG PEMBELAJARAN 

BERKUALITAS 

Motivasi, sebagai daya penggerak psikologis internal, terbukti 

memegang peranan krusial dalam menentukan keberhasilan proses 

belajar mengajar, terlebih dalam konteks pendidikan Indonesia yang 

dinamis. Pendidikan yang berkualitas sebaiknya mendorong orientasi 

pada tujuan pembelajaran. Sehingga tenaga pendidik dapat 

melakukannya dengan menekankan proses belajar dan pemahaman 

daripada sekadar hasil akhir atau perbandingan sosial. Dengan 
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mendorong peserta didik untuk fokus pada proses pertumbuhan 

pribadi dan penguasaan materi akan menumbuhkan motivasi belajar 

yang lebih sehat, bertujuan, dan berkesinambungan.  

Hasil yang diharapkan melalui dedikasi dan kerja keras pada tenaga 

pendidik, yaitu tertanamnya motivasi pada peserta didik untuk dapat 

menjadi antusiasme dalam proses belajar. Dampaknya bagi peserta 

didik adalah ketangguhan diri, persisten, dan terdorong untuk terus 

belajar meskipun menghadapi kesulitan. 

 

F. KESIMPULAN 

Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik merupakan pendorong 

dalam upaya menciptakan proses belajar mengajar yang berkualitas 

di Indonesia. Tenaga pendidik perlu berperan aktif sebagai fasilitator 

yang membangun lingkungan kondusif, dan dapat membantu untuk 

memenuhi kebutuhan psikologis peserta didik. Dua teori motivasi 

yang dapat digunakan sebagai pendekatan humanis adalah teori 

Hierarki Kebutuhan Maslow dan Teori Determinasi Diri.  

Motivasi bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan ketahanan 

belajar-mengajar peserta didik dan tenaga pendidik. Sehingga dalam 

prosesnya, tenaga pendidik dan peserta didik tidak hanya menjalani 

pengalaman yang bersifat rutinitas pembelajaran secara mekanis, 

tanpa keterlibatan pikiran dan emosi, melainkan pengalaman yang 

penuh makna.  
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BAGIAN 6  

PERANAN GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN EFEKTIF 

 

Guru memegang peranan sentral dalam menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran di sekolah. lebih dari sekadar penyampai 

materi, guru adalah arsitek utama yang membangun lingkungan 

belajar yang kondusif memotivasi siswa, serta mengelola dinamika 

kelas secara efektif(Iskandar et al., 2024;Murniati & Pribadi, 2022). 

Dalam konteks pendidikan modern peran guru semakin kompleks 

karena dituntut tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga 

memiliki keterampilan komunikasi manajemen kelas, serta etika 

profesi yang tinggi untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan bermakna(Maesaroh et al., 2024;Hasbar et al., 2024).  

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

guru dalam menjalankan berbagai peran, seperti fasilitator, 

motivator, evaluator, dan pemimpin di kelas. Guru yang mampu 

mengelola kelas dengan baik akan meningkatkan motivasi dan 

partisipasi aktif siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal(Iskandar et al., 2024). Selain itu, penguasaan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan kemampuan memahami 

karakteristik peserta didik menjadi kunci dalam menciptakan suasana 

belajar yang inklusif dan menyenangkan(Feridiyana, 

2023;Christoper, 2018).  
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Dalam pembahasan ini, penulis akan mengulas secara mendalam 

mengenai berbagai peranan guru dalam proses pembelajaran yang 

efektif, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan peran 

tersebut, serta implikasinya terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan di sekolah. Diharapkan, pembahasan ini dapat 

memberikan wawasan baru bagi para pendidik dalam 

mengoptimalkan peran mereka demi tercapainya tujuan pendidikan 

yang holistik dan berkelanjutan. 

 

A. PERANAN GURU SEBAGAI FASILITATOR 

Guru sebagai fasilitator memegang peranan penting dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi 

siswa. Peran ini menuntut guru untuk tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga membimbing siswa agar mampu memahami 

materi secara mendalam dan menyediakan sumber belajar yang 

relevan untuk mendukung proses tersebut. 

1. Membantu siswa memahami materi pembelajaran 

Sebagai fasilitator, guru berperan aktif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk memahami 

materi secara lebih mendalam melalui pendekatan yang interaktif 

dan relevan dengan kehidupan mereka. Guru tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai pengarah atau 

pendukung proses belajar, yang membantu siswa membangun 

pengetahuan melalui eksplorasi, diskusi, dan kolaborasi. Dengan 

demikian, siswa didorong untuk tidak sekadar menerima informasi 
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secara pasif, melainkan berpikir kritis dan kreatif dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran(Boelens 

et al., 2015; Mclean, 2003).  

Dalam menjalankan peran ini, guru menggunakan berbagai teknik 

pembelajaran seperti tanya jawab, diskusi kelompok, pemecahan 

masalah, serta pemberian tugas yang menantang kemampuan 

berpikir siswa. Teknik-teknik ini bertujuan untuk merangsang 

interaksi, mendorong siswa mengemukakan pendapat, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi titik studi 

tentang pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning) 

menunjukkan bahwa peran fasilitator sangat penting dalam 

mengorganisasi aktivitas kelompok, memotivasi siswa, serta 

memastikan bahwa proses diskusi berjalan efektif dan semua 

anggota kelompok terlibat aktif dalam pembelajaran (Mclean, 

2003;Boelens et al., 2015).  

Selain itu, guru sebagai fasilitator juga harus mampu mengelola 

dinamika kelas, memberikan arahan yang jelas, dan menciptakan 

suasana yang aman agar siswa tidak ragu untuk berpartisipasi. 

Dalam konteks pembelajaran digital dan kolaboratif guru juga 

berperan sebagai penghubung antara siswa dan sumber belajar 

digital, serta memfasilitasi penggunaan teknologi untuk mendukung 

proses pembelajaran yang lebih adaptif dan personal(Nguyen et al., 

2022; Strømme & Furberg, 2015). Dengan integrasi teknologi, guru 

dapat merancang aktivitas yang lebih variatif, memantau 

perkembangan siswa secara real Time serta memberikan umpan 
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balik yang konstruktif untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa.  

Peran fasilitator menuntut guru untuk terus mengembangkan 

kompetensi profesional, baik dalam hal pedagogi, penguasaan 

materi maupun kemampuan komunikasi dan manajemen kelas guru 

yang efektif sebagai fasilitator mampu menyesuaikan gaya mengajar 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, serta mendorong 

mereka untuk mengambil peran aktif dalam proses belajar. Dengan 

demikian pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa dapat 

mengembangkan potensi diri secara optimal(Mclean, 2003;Boelens 

et al., 2015;Nguyen et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa guru yang mengadopsi peran 

fasilitator mampu meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri 

siswa dalam mengekspresikan ide-ide mereka, sehingga proses 

belajar menjadi lebih bermakna dan efektif(Anwar et al., 2023). 

Selain itu, guru juga berperan dalam membimbing siswa berpikir 

kritis, terutama dalam pembelajaran yang menuntut analisis dan 

pemecahan masalah, seperti pembelajaran IPS (Hidayati & 

Fauziyah, 2023). Dengan bimbingan guru sebagai fasilitator, siswa 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih tinggi dan 

memahami materi secara lebih mendalam. 

2. Menyediakan sumber daya dan bahan pembelajaran yang relevan 

Guru sebagai fasilitator juga bertanggung jawab menyediakan 

berbagai sumber daya dan bahan pembelajaran yang sesuai dengan 
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kebutuhan siswa. Penyediaan bahan aktif yang relevan dan 

bermutu sangat penting untuk mendukung proses belajar yang aktif 

dan efektif. Guru memilih dan mengembangkan media 

pembelajaran yang menarik, seperti video, alat peraga, dan sumber 

digital yang dapat membantu siswa memahami materi dengan 

lebih baik.  

Dalam konteks pembelajaran daring dan blended learning, peran 

guru sebagai fasilitator sangat krusial dalam menyediakan akses dan 

memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung 

pembelajaran titik misalnya, menggunakan platform seperti Google 

classroom, WhatsApp, dan Google map telah menjadi media 

penting dalam pembelajaran selama pandemi, yang memungkinkan 

guru tetap menjalankan peran fasilitasi meskipun pembelajaran 

dilakukan secara online ((Mutoharoh, A. Hufad, 2023;Yuliani et al., 

2022).  

Selain itu, guru juga berperan dalam mengintegrasikan sumber 

belajar dari lingkungan sekitar dan kegiatan ekstrakurikuler untuk 

menanamkan karakter dan nilai-nilai tertentu, seperti kepedulian 

lingkungan melalui program Adiwiyata atau karakter religius dan 

sikap sosial melalui kegiatan keagamaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyediaan sumber belajar tidak hanya terbatas pada materi 

akademik, tetapi juga mencakup aspek pengembangan karakter 

siswa  
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Secara keseluruhan, peranan guru sebagai fasilitator sangat 

menentukan kualitas proses pembelajaran titik guru yang mampu 

menjalankan peran ini dengan baik tidak hanya membantu siswa 

memahami materi secara lebih baik, tetapi juga menciptakan 

suasana belajar yang efektif, kreatif dan kontekstual. Hal ini 

berdampak positif pada hasil belajar siswa serta pengembangan 

karakter dan keterampilan berpikir kritis mereka. 

 

B. PERANAN GURU SEBAGAI MOTIVATOR 

Guru memegang peran strategis sebagai motivator dalam proses 

pembelajaran. Sebagai motivator, guru tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, membangkitkan minat siswa, serta 

mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. Guru dapat memotivasi siswa melalui berbagai cara, 

seperti memberikan pujian, penghargaan, tugas yang menantang, 

serta membangun komunikasi yang positif dan penuh 

perhatian(Najoan et al., 2023;Amiruddin & Fahmi, 2022;Yunistisa et 

al., 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa peran guru sebagai motivator sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. 

Guru yang mampu memberikan motivasi secara konsisten dapat 

mengubah sikap siswa dari yang kurang berminat menjadi lebih 

antusias, dari rasa malas menjadi rajin, bahkan dari gagal menjadi 



Psikologi Pendidikan untuk Guru dan Calon Pendidik 78 
 

berhasil(Najoan et al., 2023;Amiruddin & Fahmi, 2022). Selain itu, 

guru juga dapat menumbuhkan motivasi belajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, memberikan 

penghargaan, serta menciptakan kompetisi sehat di kelas(Najoan et 

al., 2023;Yunistisa et al., 2023). 

Tidak hanya itu, hubungan positif antara guru dan siswa juga menjadi 

faktor penting dalam membangun motivasi belajar. Guru yang 

mampu membangun kedekatan dan komunikasi efektif dengan siswa 

akan lebih mudah memotivasi mereka untuk aktif, percaya diri, dan 

tidak mudah menyerah dalam menghadapi rintangan dan tantangan 

dalam proses belajar(Meng, 2021;Zheng, 2021). Guru sebagai 

pemberi motivasi memiliki peran yang sangat penting untuk 

mendukung keberhasilan belajar siswa dan meningkatkan kualitas 

pendidikan secara menyeluruh.  

1.  Meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar 

 Motivasi merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa, guru yang mampu menunjukkan 

antusiasme, kepercayaan diri atau (self efficacy), dan gaya 

mengajar yang mendukung kebutuhan siswa terbukti dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi guru, baik dalam bentuk antusiasme terhadap 

materi maupun terhadap proses mengajar, berperan sebagai 

prediktor penting terhadap hasil belajar siswa(Mahler, D., 

Großschedl, J., & Harms, 2018;Kupers, E., Loopers, J., Albers, C., 

Bakker, A., & Minnaert, 2023).  
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 Selain itu, gaya motivasi yang adaptif dari guru, seperti 

memberikan dukungan otonomi, penguatan positif, dan 

membangun hubungan yang baik dengan siswa, sangat 

berpengaruh dalam menumbuhkan minat belajar. Guru yang 

mampu memenuhi kebutuhan dasar siswa akan otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang memotivasi siswa untuk berkembang(Moreno‐

murcia et al., 2021;Opdenakker, 2021);Cohen et al., 2022) 

hubungan positif antara guru dan siswa juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar, sebagaimana 

ditekankan dalam berbagai kajian motivasi dan psikologi 

positif(Meng, 2021). 

2. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran 

 Guru sebagai motivator juga berperan dalam mendorong 

keterlibatan aktif siswa di kelas. Melalui strategi pembelajaran 

yang partisipatif, guru dapat menciptakan suasana belajar yang 

menantang dan menyenangkan, sehingga siswa terdorong untuk 

aktif bertanya, berdiskusi, dan memberikan umpan balik yang 

membangun, dapat meningkatkan keterlibatan akademik dan 

mengurangi perilaku menunda-nunda tugas(Zhang & Hu, 2025). 

Selain itu, guru yang konsisten menggunakan gaya mengajar 

yang memotivasi dan mendukung kebutuhan psikologi siswa 

mampu mempertahankan bahkan meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa sepanjang tahun ajaran, meskipun secara umum 

motivasi siswa cenderung menurun seiring waktu(Cohen et al., 
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2022). Dalam konteks pembelajaran daring atau mobile 

learning, motivasi dari guru menjadi semakin penting untuk 

menjaga keterlibatan dan kualitas pembelajaran siswa(Al-Said, 

2023). 

 

C. PERANAN GURU SEBAGAI PEMBIMBING 

Guru memiliki peran yang sangat penting sebagai pembimbing dalam 

mendukung kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran siswa. 

Peran ini tidak hanya sebatas memberikan arahan, tetapi juga 

mencakup pendampingan yang berkelanjutan, pemberian dukungan, 

serta bimbingan yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru 

membantu siswa belajar secara lebih terstruktur dan fokus sehingga 

dapat mencapai tujuan pendidikan secara efektif(Dianti & Djuwita, 

2023).  

Sebagai seorang pembimbing, guru memiliki fungsi membantu siswa 

dalam mengatasi kesulitan belajar dengan memberikan strategi dan 

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-

masing siswa. Guru juga memberikan motivasi agar siswa mampu 

mengembangkan potensi diri secara optimal, baik dalam penguasaan 

materi dalam pembentukan sikap dan life skill. Pendampingan ini 

penting agar siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari(Saputri, Rizkia, 

et al., 2024).  
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Umpan balik yang diberikan guru berperan penting dalam 

mendorong perkembangan akademik dan pribadi siswa. Umpan 

balik yang konstruktif membantu siswa mengenali kelebihan dan 

kekurangan mereka sehingga dapat memperbaiki diri secara tepat 

waktu dan positif akan meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

membangun hubungan yang baik antara guru dan siswa(Lestari et al., 

2024).  

Selain aspek akademik, guru sebagai pembimbing juga memiliki 

peran dalam pembentukan karakter siswa. Melalui pembelajaran 

yang terintegrasi dengan pendidikan karakter, guru menanamkan 

nilai-nilai positif seperti tanggung jawab, kepedulian, disiplin, dan 

toleransi. Peran ini sangat penting untuk membentuk siswa menjadi 

individu yang bertanggungjawab dan peduli terhadap lingkungan 

sosialnya(Dianti & Djuwita, 2023).  

Guru juga harus mampu menjadi teladan dan sumber inspirasi bagi 

sisa. Sikap dan perilaku guru yang konsisten mencerminkan nilai-nilai 

positif akan menjadi contoh bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, peran pembimbing tidak hanya dalam konteks 

akademik, tetapi juga dalam membentuk kepribadian dan moral 

siswa(Lestari et al., 2024). 

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan lingkungan sekolah juga 

menjadi bagian penting dalam peran guru sebagai pembimbing. 

Komunikasi yang baik antara guru dan orang tua memungkinkan 

pemantauan perkembangan siswa secara menyeluruh dan 
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memberikan dukungan yang konsisten. Kerja sama ini memperkuat 

upaya guru dalam membimbing siswa agar mencapai potensi 

terbaiknya(Nurkholifah et al., 2024). 

Dengan demikian, peran guru sebagai pembimbing merupakan 

fondasi utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif 

dan bermakna. Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga 

pendamping, motivator, dan pembentuk karakter siswa. Peran ini 

sangat menentukan keberhasilan belajar siswa dan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan(Dianti & Djuwita, 2023).  

1. Membimbing siswa dalam memahami konsep dan keterampilan 

Sebagai pembimbing guru memiliki peran penting dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep dasar maupun 

lanjutan serta mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

pemberi penjelasan, tetapi juga aktif membimbing siswa melalui 

berbagai metode pembelajaran seperti eksplorasi diskusi, dan 

pemecahan masalah. Pendekatan ini memungkinkan siswa 

membangun pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif 

terhadap materi yang dipelajari, sehingga mereka tidak hanya 

menghafal, tetapi mampu mengaitkan pengetahuan dengan situasi 

nyata. 

Dalam praktiknya, guru menggunakan pendekatan yang berfokus 

pada kebutuhan dan karakteristik siswa, memberikan ruang bagi 

siswa untuk berpartisipasi aktif dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis serta kreatif. Proses eksplorasi mendorong siswa 
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untuk mencari informasi secara mandiri sementara diskusi 

membantu mereka mengasah kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi. Pemecahan masalah memberikan tantangan yang 

memacu siswa untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari 

dalam konteks yang beragam, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan relevan.  

Peran guru sebagai pembimbing juga sangat krusial dalam 

membentuk kemandirian belajar siswa. Melalui bimbingan yang 

terstruktur dan komunikasi efektif, guru membantu siswa 

mengatasi hambatan belajar seperti kurangnya kepercayaan diri 

dan ketergantungan pada orang tua. Pendekatan individual dan 

kolaborasi dengan orang tua juga menjadi strategi penting dalam 

mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh(A & Ain, 

2024).  

Selain aspek akademik, guru sebagai pembimbing juga berperan 

dalam penanaman karakter dan nilai-nilai positif. Guru 

membimbing siswa untuk menginternalisasi sikap tanggung jawab, 

kepedulian dan disiplin waktu melalui pembelajaran tematik dan 

pembiasaan perilaku baik. Hal ini membantu siswa tidak hanya 

berkembang secara intelektual tetapi juga secara moral dan 

sosial(Dianti & Djuwita, 2023). 

Lebih jauh, guru sebagai pembimbing juga berfungsi sebagai 

teladan dan sumber inspirasi bagi siswa. Sikap dan perilaku guru 

yang konsisten mencerminkan nilai-nilai positif yang dapat 
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diteladani oleh siswa sesuai dengan nilai-nilai luhur yang 

dianut(Depari & Indriani, 2024).  

Dalam konteks pembelajaran modern, guru juga dituntut untuk 

mengembangkan kompetensi dan mengelola proses bimbingan 

yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan siswa. Hal ini 

mencakup kemampuan untuk memanfaatkan teknologi, 

mengelola dinamika kelas serta memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan motivasional agar siswa terus termotivasi untuk 

belajar dan berkembang(Ariliani et al., 2024). 

Bimbingan yang efektif dari guru juga mencakup identifikasi 

kesulitan belajar siswa, memberikan arahan yang jelas serta 

membantu siswa menemukan strategi belajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan mereka. Dengan demikian, siswa 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis kreatif dan 

mandiri dalam proses belajar(Rambe & Hasibuan, 2024). 

2. Menyediakan umpan balik yang kontruktif untuk meningkatkan   

kinerja siswa 

Umpan balik yang konstruktif merupakan salah satu aspek penting 

dalam peran guru sebagai pembimbing. Guru memberikan 

penilaian, saran, serta dorongan yang bersifat membangun agar 

siswa dapat memperbaiki kekurangan dan mengembangkan 

potensinya secara optimal. Umpan balik yang tepat waktu dan 

spesifik membantu siswa memahami letak kesalahan, memperkuat 

pemahaman, serta meningkatkan motivasi untuk belajar lebih 
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baik. Penelitian menunjukkan bahwa umpan balik yang diberikan 

guru secara terstruktur dan berkesinambungan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, mendorong keterlibatan aktif, 

serta memperkuat hubungan antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran(Rambe & Hasibuan, 2024). Guru yang mampu 

memberikan umpan balik dengan cara yang positif dan 

mendukung akan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

kondusif bagi perkembangan siswa. 

 

D. PERANAN GURU SEBAGAI EVALUATOR 

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran penting sebagai 

evaluator. Sebagai evaluator, guru bertugas menilai sejauh mana 

siswa memahami materi dan menguasai keterampilan yang 

diajarkan. Penilaian ini tidak hanya dapat melihat hasil belajar, tetapi 

juga bagaimana siswa berkembang secara keseluruhan. 

Peran evaluasi oleh guru sangat membantu dalam membantu 

kekuatan dan kelemahan siswa. Dengan hasil evaluasi, guru dapat 

memberikan arahan dan bimbingan yang tepat agar siswa dapat 

belajar dengan lebih baik. Selain itu, guru juga bisa memperbaiki cara 

mengajar agar proses belajar menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. Evaluasi yang dilakukan secara adil dan objektif juga 

mendorong siswa untuk terus berusaha dan meningkatkan 

prestasinya. Dengan demikian, peranan guru sebagai evaluator 

sangat penting untuk mendukung keberhasilan belajar siswa dan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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1. Mengevaluasi kinerja siswa dan memberikan penilaian yang adil 

Guru sebagai evaluator memiliki tanggung jawab utama dalam 

menilai kinerja siswa secara objektif dan adil. Evaluasi yang 

dilakukan mencakup aspek kognitif, afektif, dan psiko motorik, 

sehingga memberikan gambaran menyeluruh tentang kemampuan 

dan perkembangan siswa. Berbagai teknik evaluasi seperti tes 

tertulis, observasi,  dan penilaian non tes digunakan untuk 

mengukur pencapaian siswa secara komprehensif. Evaluasi yang 

direncanakan dengan baik dan dilaksanakan secara konsisten 

memungkinkan guru memberikan penilaian yang akurat dan adil, 

serta memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini juga membantu 

mengidentifikasi kesenjangan belajar dan kebutuhan khusus siswa 

sehingga dapat diberikan perhatian yang tepat.  

Penelitian di SMA negeri 1 amandraya menunjukkan bahwa guru 

PPKN sebagai evaluator secara rutin melakukan evaluasi dari 3 

domain utama dengan menggunakan berbagai teknik evaluasi yang 

terstruktur. Hasil evaluasi tersebut berkontribusi pada peningkatan 

hasil belajar siswa secara signifikan, menunjukkan pentingnya 

peran guru dalam melakukan evaluasi yang adil dan menyeluruh.  

2.Menggunakan hasil evaluasi untuk meningkatkan proses 

pembelajaran 

Hasil evaluasi yang diperoleh Guru tidak hanya digunakan untuk 

memberikan nilai, tetapi juga sebagai umpan balik yang penting 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Guru 
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menganalisis hasil evaluasi untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan siswa, kemudian merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, 

evaluasi menjadi alat refleksi bagi guru dalam memperbaiki 

metode, materi, dan pendekatan pembelajaran.  

Selain itu, guru juga menggunakan hasil evaluasi untuk 

meningkatkan kedisiplinan dan keaktifan siswa di kelas. Penelitian 

menunjukkan bahwa guru PPKN berperan penting dalam 

meningkatkan partisipasi dan kedisiplinan siswa melalui evaluasi 

yang berkelanjutan dan analisis hasil belajar. Dengan evaluasi yang 

tepat, guru dapat mengukur pembelajaran agar lebih menarik dan 

menyesuaikan dengan karakteristik siswa, sehingga proses belajar 

menjadi lebih efektif dan menyenangkan 

 

E. PERANAN GURU SEBAGAI PEMBANGUN KARAKTER 

Guru memegang peranan yang sangat strategis dalam membentuk 

karakter peserta didik sebagai bagian penting dari proses pendidikan. 

Tidak hanya bertugas mengajarkan ilmu pengetahuan, guru juga 

berfungsi sebagai teladan dan pembimbing yang membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai positif seperti kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, serta sikap toleransi dan empati. Melalui interaksi 

sehari-hari dan penerapan metode pembelajaran yang terintegrasi 

dengan pendidikan karakter, guru berkontribusi besar dalam 

membangun fondasi moral dan sosial siswa. 
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Peran guru sebagai pembangun karakter sangat penting untuk 

mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga memiliki kepribadian yang kuat dan beretika. Dengan 

membimbing siswa menjadi individu yang bertanggung jawab dan 

peduli terhadap lingkungan serta masyarakat, guru turut 

mempersiapkan mereka menjadi warga negara yang berkontribusi 

positif bagi bangsa dan negara. Oleh karena itu, pengembangan 

karakter melalui peran guru menjadi salah satu fokus utama dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

1. Membantu siswa mengembangkan karakter dan nilai-nilai positif 

Guru memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan 

menanamkan nilai-nilai positif pada siswa. Melalui interaksi 

sehari-hari dan pembelajaran yang terintegrasi dengan 

pendidikan karakter, guru menjadi teladan sekaligus pembimbing 

yang mengarahkan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai 

seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan 

religiusitas. Pendidikan karakter yang dilakukan guru secara 

konsisten dan terpadu dengan kurikulum membantu siswa 

mengembangkan sikap dan perilaku yang baik, yang akan 

menjadi bekal penting dalam kehidupan pribadi dan sosial 

mereka(Rambe & Hasibuan, 2024; Hanafiah et al., 2024;Saputri 

et al., 2024). 

2. Mendorong siswa untuk menjadi warna negara yang 

bertanggungjawab dan berkontribusi pada masyarakat. 

Selain membentuk karakter individu, guru juga berperan dalam 

membangun kesadaran sosial siswa sebagai warga negara yang 
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bertanggung jawab. Guru mengajarkan nilai-nilai 

kewarganegaraan, seperti rasa cinta tanah air, kepedulian sosial, 

dan partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, guru 

mendorong siswa untuk berkontribusi positif bagi lingkungan dan 

masyarakat luas. Dengan demikian, guru tidak hanya mencetak 

siswa yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas 

moral dan komitmen sosial yang tinggi sebagai generasi penerus 

bangsa(Hanafiah et al., 2024; Rambe & Hasibuan, 2024; Saputri, 

Maula, et al., 2024) 

Dengan demikian, guru memiliki peranan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran efektif dan dapat mempengaruhi 

kualitas pendidikan secara signifikan. Guru bukan hanya sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, 

pembimbing, dan evaluator yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan. Melalui 

peranannya, guru dapat mengarahkan siswa untuk aktif berpikir, 

berpartisipasi, serta mengembangkan potensi secara optimal. 

Keberhasilan guru dalam menjalankan tugasnya secara profesional 

akan berdampak langsung pada peningkatan prestasi akademik, 

pembentukan karakter, serta kesiapan siswa menghadapi 

tantangan di masa depan. Oleh karena itu, pengembangan 

kompetensi guru dan dukungan terhadap peran mereka sangat 

penting untuk memastikan proses pembelajaran berjalan efektif 
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dan menghasilkan generasi yang berkualitas serta berdaya saing 

tinggi.  
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BAB 7  

LINGKUNGAN BELAJAR DAN FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHINYA 

 

A. PENGERTIAN LINGKUNGAN BELAJAR 

Lingkungan belajar adalah segala sesuatu di sekitar peserta didik yang 

dapat memengaruhi proses pembelajaran, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Lingkungan ini mencakup aspek fisik, sosial, 

psikologis, dan kultural yang berinteraksi dan membentuk 

pengalaman belajar siswa. 

Pengertian lingkungan belajar menurut beberapa ahli: 

1. Menurut Slameto (2010), lingkungan belajar mencakup segala 

situasi di sekitar individu yang dapat memengaruhi perkembangan 

dan belajarnya, baik lingkungan rumah, sekolah, maupun 

Masyarakat. 

2. Menurut Winkel (2009: 67), lingkungan belajar adalah seluruh 

kondisi di luar diri individu yang memberikan pengaruh terhadap 

aktivitas belajar. Lingkungan belajar tidak hanya terbatas pada 

tempat fisik (seperti ruang kelas), tetapi juga mencakup 

lingkungan sosial dan psikologis yang memengaruhi proses 

pembelajaran. 

3. Lingkungan belajar menurut Dewantoro (dalam Watoyo, 2008), 

lingkungan belajar mencakup lingkungan keluarga, lingkungan 
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sekolah, lingkungan masyarakat ketiga lingkungan tersebut 

sebagai tripusat yang mempengaruhi manusia secara berfariasi. 

4. Slameto (dalam Noviana, 2012) Dalam proses pembelajaran, 

lingkungan belajar merupakan sumber belajar yang berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. Sama 

halnya dengan vasilitas belajar, lingkungan belajar juga 

merupakan salah satu faktor yang juga tidak dapat di abaikan 

begitu saja meskipun kelihatannya sangatlah sepele. Sebab, 

lingkungan merupakan bagian dari manusia khususnya bagi siswa 

untuk hidup dan berinteraksi dengan sesamanya. Kondisi 

lingkungan belajar yang kondusif baik lingkungan rumah maupun 

akan menciptakan ketenangan dan kenyamanan siswa dalam 

belajar sehingga siswa lebih mudah memahami dan menguasai 

bahan atau materi belajar secara maksimal. Lingkungan yang baik 

perlu diusahakan agar dapat memberi dampak yang positif 

terhadap anak atau siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-

baiknya. 

5. Blocher (dalam Noviana, 2012) juga menjelaskan lingkungan 

belajar merupakan suatu konteks lingkungan fisik, sosial dan 

psikologi yang dalam konteks tersebut individu belajar dalam 

memperoleh perilaku baru. Lingkungan belajar menurut  

6. Suryabrata (dalam Ariwibowo, 2012) meyatakan bahwa 

lingkungan belajar adalah sesuatu yang berada di luar diri individu 

dimana dalam keseluruhan tingkah lakunya individu tersebut 

berinteraksi dengan lingkungannya, baik disadari maupun tidak 

disadari langsung maupun tidak langsung. 
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7. Menurut Purwanto (dalam Wulandari,2015) mengatakan 

lingkungan belajar adalah semua kondisi dalam dunia dengan ini 

yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, 

pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita kecuali gen-

gen. 

8.  Barnadib (dalam Wulandari, 2015) mengatakan bahwa 

lingkungan belajar adalah sesuatu yang ada disekitar kita 

lingkungan sekolah adalah jumlah semua benda mati serta seluruh 

kondisi yang ada didalam lembaga pendidikan formal yang secara 

sistematis melaksanakan program pendidikan dan membantu 

siswa mengembangkan potensinya. 

9. Menurut Djamarah (dalam Rahmat, 2014) lingkungan belajar di 

bagi menjadi dua yaitu lingkungan alami yang termasuk di 

dalamnya adalah udara, suhu, cuaca, waktu (pagi, siang dan 

malam) tempat (letaknya dan pergedungan) tempat belajar, alat 

untuk belajar (alat tulis menulis, buku-buku, maupun alat-alat 

peraga) adapan lingkungan belajar selanjutnya adalah lingkungan 

sosial budaya yang termasuk di dalam nya adalah manusia, baik 

manusia itu hadir maupun kehadirannya tidak secara langsung. 

Disamping itu kehadiran manusia sangat berpengaruh terhadap 

lingkungan belajar karena bisa menggagu konsentrasi siswa. 

10. Hadikusumo (dalam Minarni, 2006) mengatakan bahwa 

lingkungan belajar adalah segala kondisi dengan pengaruh dari 

luar terhadap kegiatan pendidikan.  



Psikologi Pendidikan untuk Guru dan Calon Pendidik 94 
 

Dari beberapa pengertian di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa 

lingkungan belajar adalah salah satu sarana dan prasarana yang 

sangat penting dalam mengembangkan prestasi siswa baik 

secarapengetahuan (kognitif) sikap relatif (afektif) dan keterampilan 

(psikomotorik). 

 

B. MACAM-MACAM LINGKUNGAN BELAJAR 

1. Lingkungan Fisik 

Lingkungan fisik merupakan aspek-aspek lingkungan nyata dan 

material yang dapat dilihat dan dirasakan secara langsung. 

Contohnya: 

a. Ruang kelas  

Ruang kelas adalah tempat di mana proses belajar mengajar 

terjadi. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan standar 

ruang kelas yang sesuai agar lingkungan belajar menjadi 

nyaman dan efektif bagi para siswa. Standar ruang kelas 

meliputi berbagai aspek, mulai dari ukuran ruangan hingga 

fasilitas yang ada didalamnya. Standar ruang kelas yang ideal 

yaitu: 

 1. Ukuran Ruang Kelas 

  Ukuran ruang kelas memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik. 

Menurut standar, ukuran ruang kelas yang ideal adalah 

sekitar 7×9 meter dengan tinggi langit-langit minimal 3 

meter. Ruang yang cukup luas ini memungkinkan para 

https://www.noos.co.id/mengapa-like-adalah-indikator-penting-dalam-analisis-media-sosial-anda-37381.html
https://www.noos.co.id/mengapa-like-adalah-indikator-penting-dalam-analisis-media-sosial-anda-37381.html
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siswa untuk bergerak dengan bebas dan menghindari rasa 

sesak yang dapat mengganggu konsentrasi belajar. 

             2. Tata Letak Ruang Kelas 

            Tata letak ruang kelas juga merupakan faktor 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

optimal. Meja dan kursi harus diatur sedemikian rupa 

sehingga para siswa dapat dengan mudah berkomunikasi 

dan berinteraksi satu sama lain. Selain itu, papan tulis 

harus diposisikan di tempat yang mudah terlihat oleh 

semua siswa agar mereka dapat dengan jelas melihat 

materi yang disampaikan oleh guru. 

             3. Penerangan dan Ventilasi 

            Penerangan yang baik dan ventilasi yang memadai sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman. Ruang kelas harus memiliki jendela yang cukup 

besar untuk memungkinkan masuknya cahaya alami. 

Cahaya yang cukup akan membantu 

meningkatkan konsentrasi siswa dan mencegah 

terjadinya kantuk. Selain itu, ventilasi yang baik juga 

diperlukan untuk menjaga udara segar di dalam ruangan. 

             4. Suhu Ruang Kelas 

            Suhu ruang kelas juga merupakan faktor yang perlu 

diperhatikan. Ruang kelas sebaiknya memiliki suhu yang 

nyaman, tidak terlalu panas atau terlalu dingin. Suhu yang 

tidak nyaman dapat mengganggu konsentrasi belajar dan 

membuat siswa merasa tidak nyaman. Jika 

https://www.noos.co.id/menggunakan-konten-bergerak-untuk-meningkatkan-dampak-visual-di-media-sosial-37674.html
https://www.noos.co.id/cara-menciptakan-like-yang-menghasilkan-keuntungan-dalam-bisnis-anda-37441.html
https://www.noos.co.id/bagaimana-like-membantu-meningkatkan-peringkat-seo-anda-37389.html
https://www.noos.co.id/bagaimana-like-membantu-meningkatkan-peringkat-seo-anda-37389.html
https://www.noos.co.id/mengelola-interaksi-negatif-di-media-sosial-tips-untuk-menjaga-reputasi-37608.html
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memungkinkan, penggunaan AC atau pengatur suhu 

lainnya dapat membantu menciptakan suhu yang 

nyaman di dalam ruangan. 

             5. Fasilitas Pendukung 

Ruang kelas yang ideal juga harus dilengkapi dengan 

fasilitas pendukung yang memadai. Fasilitas ini meliputi 

meja dan kursi yang ergonomis, papan tulis yang mudah 

digunakan, projektor atau layar yang memungkinkan 

penggunaan media pembelajaran, serta rak untuk 

menyimpan buku dan perlengkapan belajar lainnya. 

Dengan adanya fasilitas yang memadai, proses belajar 

mengajar di ruang kelas dapat berjalan dengan lebih 

efektif. 

             6. Kebersihan dan Keamanan 

Kebersihan dan keamanan ruang kelas juga harus menjadi 

prioritas. Ruangan harus secara rutin dibersihkan agar 

terbebas dari debu dan kotoran yang dapat mengganggu 

kesehatan para siswa. Selain itu, ruangan juga harus 

dilengkapi dengan alat pemadam kebakaran dan pintu 

darurat yang dapat digunakan dalam situasi darurat. 

Kebersihan dan keamanan ruang kelas akan memberikan 

rasa aman dan nyaman bagi para siswa dan guru. 

            7. Akustik  

            Akustik yang baik juga penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif. Ruang kelas harus 

memiliki peredam suara yang cukup untuk mengurangi 

https://www.noos.co.id/cara-like-dapat-membantu-anda-mencapai-kesuksesan-finansial-37386.html
https://www.noos.co.id/mengukur-kesuksesan-kampanye-media-sosial-anda-metrik-yang-harus-anda-pantau-37481.html
https://www.noos.co.id/mengoptimalkan-penggunaan-influencer-di-media-sosial-strategi-yang-terbukti-37587.html
https://www.noos.co.id/mengoptimalkan-penggunaan-influencer-di-media-sosial-strategi-yang-terbukti-37587.html
https://www.noos.co.id/mengelola-responsivitas-pelanggan-di-media-sosial-dengan-efektif-37712.html
https://www.noos.co.id/mengelola-responsivitas-pelanggan-di-media-sosial-dengan-efektif-37712.html
https://www.noos.co.id/mengukur-keberlanjutan-bisnis-dengan-media-sosial-metode-dan-alat-37522.html
https://www.noos.co.id/menggunakan-media-sosial-dalam-pemasaran-b2c-yang-efektif-37662.html
https://www.noos.co.id/pentingnya-interaksi-mengapa-like-tidak-cukup-untuk-sukses-di-media-sosial-37402.html
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kebisingan dari luar ruangan dan menghindari gema yang 

dapat mengganggu proses belajar mengajar. Selain itu, 

ruang kelas juga harus memiliki sistem audio yang baik 

agar suara guru dapat terdengar dengan jelas oleh seluruh 

siswa. 

            8. Warna dan Dekorasi 

            Warna dan dekorasi ruang kelas juga dapat 

mempengaruhi suasana belajar. Pemilihan warna yang 

cerah dan menenangkan dapat menciptakan suasana 

yang nyaman dan menyenangkan bagi para siswa. Selain 

itu, dekorasi yang menarik seperti poster pendidikan atau 

karya seni siswa juga dapat memotivasi siswa untuk 

belajar dan menciptakan suasana yang kreatif di dalam 

ruang kelas. 

            9. Conclusion 

            Ruang kelas yang memenuhi standar yang telah 

disebutkan di atas akan menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman dan efektif bagi para siswa. Standar 

ruang kelas yang baik meliputi aspek ukuran ruangan, tata 

letak, penerangan dan ventilasi, suhu, fasilitas 

pendukung, kebersihan dan keamanan, akustik, serta 

warna dan dekorasi. Dengan memperhatikan semua 

aspek ini, diharapkan proses belajar mengajar di ruang 

kelas dapat berjalan dengan optimal dan memberikan 

hasil yang baik bagi para siswa 

 

https://www.noos.co.id/cara-membangun-citra-merek-yang-kuat-melalui-aktivitas-media-sosial-yang-kreatif-37547.html
https://www.noos.co.id/strategi-periklanan-yang-efektif-meningkatkan-like-dan-konversi-37406.html
https://www.noos.co.id/mengelola-ulasan-negatif-di-media-sosial-dengan-bijak-panduan-untuk-reputasi-yang-lebih-baik-37518.html
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b. Kesediaan Media dan Teknologi Pendidikan 

Alat merupakan sarana dalam belajar. Alat pelajaran yang 

kurang lengkap akan membuat materi kurang tersampaikan 

dengan baik dan akan menghasilkan gangguan dalam 

penerimaan materi yang disampaikan kepada siswa. Dalam 

dunia pendidikan, pengadaan perlengkapan menjadi langkah 

penting untuk menunjang proses belajar-mengajar.  

Tidak hanya untuk memfasilitasi ruang kelas, pengadaan 

perlengkapan pendidikan juga dapat dimaksimalkan untuk 

mendukung pembelajaran di luar ruang kelas. Contohnya 

adalah pengadaan peralatan untuk eksperimen ilmiah, alat 

musik untuk kegiatan seni, atau peralatan olahraga untuk 

aktivitas fisik siswa 

2.  Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial dalam belajar adalah semua faktor sosial di 

sekitar individu yang memengaruhi proses belajar, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan ini mencakup 

hubungan dengan keluarga, teman, guru, komunitas, dan budaya 

tempat seseorang hidup dan belajar.  

Lingkungan sosial memberikan kesempatan untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Melalui interaksi ini, individu 

dapat memperluas pemahaman mereka, membagikan ide, dan 

memperoleh perspektif baru tentang berbagai topik. Manusia 

cenderung mempelajari dari orang-orang disekitarnya. Oleh 

karena itu, lingkungan sosial dapat memengaruhi perilaku dan 
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nilai-nilai yang dianut oleh individu. Hal ini dapat termasuk nilai-

nilai pendidikan, etika, dan norma-norma sosial. Faktor seperti 

budaya, norma, dan nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat 

dapat memengaruhi cara individu memandang pendidikan dan 

nilai penting dari pembelajaran. Dampak lingkungan sosial pada 

motivasi dan kemandirian belajar, lingkungan sosial yang 

memberikan dukungan dan mempromosikan nilai-nilai positif 

terhadap pendidikan dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

kemandirian siswa. Sebaliknya, lingkungan sosial yang kurang 

mendukung atau bahkan menghambat proses pembelajaran dapat 

menghambat perkembangan akademik individu. 

Lingkungan sosial mencakup hubungan dan interaksi antar 

individu dalam proses belajar. Lingkungan sosial mencakup:  

    a.  Interaksi antara siswa dan guru 

    Di lingkungan sekolah guru merupakan salah satu elemen kunci 

dalam lingkungan sosial pembelajaran. Keterlibatan guru dalam 

proses pembelajaran sangat penting dan memiliki dampak 

besar terhadap perkembangan siswa. Hubungan yang baik 

antara guru dan siswa, komunikasi yang efektif, serta 

kemampuan guru untuk memahami kebutuhan belajar individu 

dapat memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan 

akademik siswa. Guru yang mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan positif dapat membantu meningkatkan 

minat dan motivasi belajar siswa 
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b. Hubungan antar sesama siswa (sebaya) 

      Teman sebaya juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

proses pembelajaran. Interaksi dengan teman sebaya dapat 

memotivasi atau menghambat kemajuan akademik 

seseorang. Sebuah lingkungan sosial yang mendukung belajar, 

di mana teman-teman sebaya saling mendukung dan berbagi 

pengetahuan, dapat meningkatkan prestasi belajar. Pilih 

teman-teman yang memiliki nilai dan prinsip yang sejalan 

dengan nilai-nilai. Ini akan memudahkan untuk membangun 

hubungan dengan saling memahami. Teman yang jujur dan 

dapat dipercaya sangat penting. Kepercayaan adalah pondasi 

dari hubungan yang sehat dan kokoh. 

c. Dukungan dari orang tua dan Masyarakat 

Dukungan yang sinergis dari orang tua dan Masyarakat akan 

menciptakan lingkungan belajar yang menyeluruh, 

memperkuat proses pendidikan formal di sekolah.  Dukungan 

dari orang tua diantaranya: 1) motivasi dan dukungan 

emosional, 2) pengawasan dan bimbingan, 3) Penyediaan 

fasilitas dan 4) Teladan positif. Sedangan dukungan dari 

Masyarakat, diantaranya: 1) lingkungan yang mendukung, 2) 

program Pendidikan di luar sekolah, 3) kolaborasi dengan 

sekolah, 4) Pendidikan karakter.   

3. Lingkungan Psikologis 

Lingkungan psikologis dalam belajar adalah kondisi mental dan 

emosional yang memengaruhi kemampuan seseorang untuk 

menyerap, memahami, dan mengingat informasi. Ini mencakup 
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faktor-faktor seperti motivasi, kepercayaan diri, stres, kecemasan, 

suasana hati, dan perasaan aman saat belajar. Ligkungan 

psikologis merujuk pada suasana atau iklim emosional yang 

dirasakan oleh peserta didik saat belajar.  

Komponen lingkungan psikologis dalam belajar meliputi: 

     a. Motivasi 

    Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) 

dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi dibagi menjadi 

dua, yaitu motivasi intrinsik yaitu dorongan dari dalam diri, 

seperti rasa ingin tahu atau keinginan untuk berkembang dan 

motivasi ekstrinsik yaitu dorongan dari luar, seperti hadiah, 

nilai, atau pujian. Motivasi yang tinggi membuat seseorang 

lebih fokus, tekun, dan tidak mudah menyerah saat 

menghadapi kesulitan belajar. 

b. Kepercayaan Diri (Self-confidence) 

Siswa yang percaya diri lebih berani bertanya, mencoba hal 

baru, dan tidak takut salah. Kepercayaan diri bisa dibangun dari 

pengalaman sukses, dukungan guru/teman, atau lingkungan 

belajar yang menghargai usaha. 

c.  Stres dan Kecemasan 

Tekanan yang berlebihan (seperti ujian atau tuntutan nilai 

tinggi) bisa menyebabkan kecemasan, yang pada akhirnya 

menghambat daya pikir. Suasana belajar yang terlalu tegang 
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atau kompetitif tanpa dukungan emosional juga dapat 

menurunkan semangat belajar. 

d. Rasa Aman dan Nyaman 

Lingkungan belajar yang bebas dari rasa takut (misalnya takut 

diejek, dimarahi, atau dibanding-bandingkan) membuat siswa 

lebih terbuka dalam berekspresi dan menerima pelajaran. Guru 

atau pembimbing yang suportif membantu menciptakan 

suasana ini. 

    e.  Minat dan Rasa Ingin Tahu 

Rasa tertarik terhadap materi pelajaran meningkatkan 

konsentrasi dan daya serap informasi. Guru atau metode 

belajar yang menarik bisa menumbuhkan minat ini. 

    f.  Suasana Hati (Mood) 

Suasana hati yang positif (senang, tenang) membantu proses 

belajar lebih efektif. Sebaliknya, suasana hati yang buruk (sedih, 

marah) dapat mengganggu fokus dan pemahaman 

 

C. FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPERNGARUHI 

LINGKUNGAN BELAJAR 

1.   Faktor internal (dari dalam diri peserta didik) 

Faktor ini berkaitan dengan kondisi pribadi siswa yang 

menentukan sejauh mana ia dapat menerima dan memproses 

pembelajaran. Faktor internal meliputi: 

a. Motivasi Belajar 
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Motivasi adalah dorongan dari dalam diri untuk belajar. Siswa 

yang memiliki motivasi tinggi akan lebih semangat, rajin, dan 

tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan dalam 

belajar. 

    b. Minat dan Bakat 

Minat mendorong siswa untuk memperhatikan dan terlibat 

dalam proses belajar, sedangkan bakat membantu siswa 

menyerap pelajaran tertentu dengan lebih cepat. Jika 

pembelajaran sesuai minat dan bakat, hasilnya akan lebih 

maksimal. 

    c. Kesehatan Fisik dan Mental 

Kondisi tubuh yang sehat membuat siswa mampu mengikuti 

pelajaran dengan baik. Sebaliknya, siswa yang sedang sakit atau 

mengalami gangguan mental/emosional (seperti stres atau 

kecemasan) akan sulit berkonsentrasi. 

d. Kedisiplinan dan Tanggung Jawab 

Siswa yang terbiasa disiplin akan mengelola waktu belajar 

dengan baik dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Sikap 

tanggung jawab juga mencerminkan kesungguhan dalam 

proses belajar. 

     e. Gaya belajar individu 

    Gaya belajar adalah cara yang dipakai dan lebih disukai 

sehingga menjadi kebiasaan dalam proses belajar, yaitu 

bagaimana menangkap, mengatur, serta mengolah informasi 

yang diterima sehingga pembelajaran menjadi efektif. Gaya 

belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan 



Psikologi Pendidikan untuk Guru dan Calon Pendidik 104 
 

mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh 

oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, 

dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi 

yang berbeda. 

Pengetahuan tentang gaya belajar penting untuk diketahui guru, 

orang tua, dan siswa, karena pengetahuan tentang gaya belajar 

dapat digunakan untuk membantu memaksimalkan proses 

pembelajaran agar hasil pembelajaran dapat tercapai sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan 

mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh 

oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan 

menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang 

berbeda. 

Pengetahuan tentang gaya belajar penting untuk diketahui guru, 

orang tua, dan siswa, karena pengetahuan tentang gaya belajar 

dapat digunakan untuk membantu memaksimalkan proses 

pembelajaran agar hasil pembelajaran dapat tercapai sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

2.  Faktor Eksternal (dari luar diri siswa)  

     a. Lingkungan keluarga 

1. Perhatian orang tua 

Hasbullah (2005) menjelaskan bahwa orang tua harus 

memperhatikan sekolah anaknya, yaitu dengan 
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memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan 

menghargai segala usahanya. Begitu juga orang tua harus 

menunjukkan kerjasamanya dalam mengarahkan cara anak 

belajar di rumah, membuat pekerjaan rumahnya, tidak disita 

waktu anak dengan mengerjakan pekerjaan rumah tangga, 

orang tua harus berusaha memotivasi dan membimbing anak 

dalam belajar (Hasbullah, 2005). 

Dari pernyataan tersebut memiliki makna bahwa bentuk-

bentuk perhatian orang tua pada pendidikan anak dapat 

berupa memperhatikan pengalaman-pengalaman anak 

selama bersekolah, menghargai segala usaha anak, 

membimbing atau mengarahkan anak untuk belajar di rumah 

serta memberikan motivasi kepada anak.  

Perhatian orang tua memiliki peran yang sangat penting 

dalam menunjang proses belajar anak. Berikut adalah 

beberapa bentuk perhatian orang tua yang dapat mendukung 

pembelajaran anak secara efektif: 

a. Memberikan dukungan emosional dengan cara: 

menunjukkan kasih sayang dan empati ketika anak 

mengalami kesulitan belajar, mendengarkan keluhan 

anak tanpa menghakimi san memberi dorongan dan 

motivasi agar anak tetap semangat belajar. 

b. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan 

cara: menyediakan tempat belajar yang nyaman dan 

bebas dari gangguan, membantu anak mengatur waktu 
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belajar dan istirahat yang baik, serta menjaga suasana 

rumah agar tenang saat anak belajar. 

c. Terlibat dalam proses belajar, dengan cara: Menemani 

anak belajar, terutama saat mengerjakan menemani anak 

belajar terutama ssat mengerjakan tugas sekolah., 

bertanya tentang pelajaran atau kegiatan di sekolah. dan 

membantu mencari bahan atau informasi yang 

dibutuhkan anak untuk belajar. 

d. Memberikan contoh yang baik: menunjukkan kebiasaan 

belajar atau membaca di rumah, dan memberikan 

teladan disiplin dan rasa ingin tahu. 

e. Berkomunikasi dengan guru: aktif mengikuti pertemuan 

orang tua dan guru di sekolah, menanyakan 

perkembangan akademik dan sosial anak di sekolah, dan 

bekerja sama dengan guru untuk mencari solusi jika anak 

mengalami kesulitan belajar. 

f. Mengapresiasi usaha anak: memberikan pujian atas 

usaha, bukan hanya hasil, memberikan reward kecil jika 

anak menunjukkan kemajuan., dan menghindari 

hukuman berlebihan jika anak belum mencapai hasil 

maksimal. 

g. Mengenali dan mengembangkan potensi anak: 

mengamati minat dan bakat anak sejak dini, memberi 

kesempatan untuk mengikuti les atau kegiatan 

ekstrakurikuler sesuai minatnya, dan tidak memaksakan 

kehendak atau membandingkan dengan anak lain. 
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Perhatian yang konsisten dan penuh kasih sayang dari orang tua 

akan menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat belajar pada 

anak. Jika kamu ingin, aku bisa bantu membuat poster atau 

infografis tentang hal ini 

2. Kondisi rumah 

     a. Keadaan kondisi rumah 

    Kondisi rumah memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

proses belajar anak. Anak membutuhkan tempat khusus yang 

bebas dari gangguan. Ruang belajar yang tenang, nyaman 

pencahayaan yang cukup, ketersediaan alat belajar akan 

membantu anak tetap fokus dan tidak cepat lelah sehingga 

akan menghasilkan yang lebih baik. 

      b.Dukungan Emosional dari Keluarga 

     Anak yang orang tuanya terlibat aktif dalam pendidikan 

mereka (menanyakan tugas, membantu belajar, memberi 

semangat) cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih 

tinggi dan akan terjadi komunikasi yang positif yang ajan 

tercipta lingkungan rumah yang penuh kasih dan komunikasi 

terbuka membuat anak merasa aman dan lebih fokus untuk 

belajar. 

      c. Rutinitas dan Disiplin 

     Keluarga membuat jadwal yang teratur akan membuat anak 

lebih mudah belajar dengan pola yang konsisten, seperti waktu 

tidur yang cukup dan jadwal belajar yang tetap dan harus ada 

pengaturan waktu penggunaan gadget untuk bermain atau 

media sosial penting agar tidak mengganggu waktu belajar. 
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d Kondisi Ekonomi Keluarga 

Anak-anak yang kebutuhan dasarnya terpenuhi (makanan, 

kesehatan, tempat tinggal) cenderung lebih siap secara mental 

dan fisik untuk belajar, Akses terhadap fasilitas Pendidikan 

termasuk pembelian buku, mengikuti les, atau mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. 

e Stabilitas dan Keamanan 

   Kondisi rumah yang aman dan stabil sangat berpengaruh pada  

belajar anak, Konflik dalam rumah tangga, seperti pertengkaran 

orang tua atau kekerasan, sangat memengaruhi konsentrasi dan 

kesehatan mental anak dalam belajar 

3. Situasi sosial 

Situasi sosial dalam keluarga merujuk pada hubungan, interaksi, 

dan dinamika antara anggota keluarga yang membentuk suasana 

kehidupan bersama. Situasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti struktur keluarga, komunikasi, peran masing-masing 

anggota, kondisi ekonomi, budaya, dan nilai-nilai yang dianut. 

Berikut adalah beberapa aspek penting dari situasi sosial dalam 

keluarga: struktur keluarga, peran dan tanggungjawab, 

komunikasi antar anggota keluarga, kondisi sosial ekonomi, nilai, 

budaya konplik dan solusinya. 

4. Keadaan ekonomi 

Anak dari keluarga dengan ekonomi mencukupi biasanya lebih 

mudah mendapatkan fasilitas belajar. Sebaliknya, keterbatasan 

ekonomi bisa menghambat akses terhadap buku, internet, atau 

bimbingan tambahan 
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a. Lingkungan Fisik 

1. Kondisi ruang kelas: Ruangan yang bersih, terang, dan 

memiliki ventilasi baik mendukung kenyamanan belajar. 

2. Sarana dan prasarana: Meja, kursi, papan tulis, proyektor,  

perpustakaan, dan akses ke teknologi (komputer, internet) 

akan sangat membantu dalam proses belajar. 

           3. Kebisingan dan gangguan: Suasana yang bising atau banyak 

gangguan (misalnya, di dekat jalan raya) dapat 

menurunkan konsentrasi siswa. 

 b. Lingkungan Intitusional (Lembaga sekolah) 

      Ini berkaitan dengan sistem, struktur, dan kebijakan di sekolah 

yang berperan dalam membentuk lingkungan belajar: 

1. Kurikulum dan metode pembelajaran: Kurikulum yang 

sesuai dan metode mengajar yang bervariasi (diskusi, 

proyek, praktik langsung) akan lebih menarik perhatian 

siswa. 

2. Kualitas dan kompetensi guru: Guru yang menguasai 

materi, memiliki keterampilan komunikasi, dan mampu 

memahami karakter siswa akan menciptakan suasana 

belajar yang efektif. 

3. Manajemen sekolah: Sekolah yang tertib, memiliki aturan 

jelas, serta budaya positif akan mendorong siswa belajar 

secara teratur. 

d. Lingkungan sosial: teman sebaya, komunitas belajar 

       Lingkungan sosial mencakup interaksi siswa dengan orang 

lain: 
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1. Hubungan antarteman: Teman yang suportif dan suasana 

kelas yang harmonis menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan. 

2. Hubungan guru dan siswa: Guru yang ramah, sabar, dan 

perhatian mampu membangkitkan semangat belajar siswa. 

3. Dukungan keluarga: Keluarga yang memberi perhatian 

pada pendidikan anak (seperti menyediakan waktu belajar 

di rumah dan membantu menyelesaikan tugas) akan 

memperkuat motivasi belajar. 

e. Teknologi dan media pembelajaran 

Perkembangan teknologi dapat mendukung atau 

menghambat proses belajar, tergantung pada bagaimana 

teknologi itu digunakan. 

1. Pemanfaatan media pembelajaran: Video pembelajaran, 

aplikasi, dan internet dapat menjadi alat bantu belajar 

yang efektif. 

2. Literasi digital: Siswa dan guru perlu memahami cara 

menggunakan teknologi dengan bijak agar tidak terganggu 

oleh hal-hal yang tidak relevan (misalnya, media sosial saat 

belajar). 

 

D. PERAN LINGKUNGAN BELAJAR 

Lingkungan belajar yang kondusif memiliki pengaruh besar terhadap 

efektivitas pembelajaran. Sebuah lingkungan yang mendukung akan: 

1. Meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa 
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2. Membantu siswa lebih fokus dan konsentrasi 

3. Menumbuhkan rasa aman dan percaya diri 

4. Memfasilitasi interaksi positif antara guru dan siswa 

Lingkungan yang tidak mendukung dapat menjadi penghambat yang 

serius dalam proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik. 

 

E. IMPLIKASI BAGI PENDIDIKAN 

Pemahaman yang baik mengenai lingkungan belajar dapat 

membantu pendidik, orang tua, dan pihak sekolah untuk: 

1. Menciptakan suasana belajar yang positif 

2. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 

3. Membangun komunikasi yang efektif antara siswa, guru, dan 

orang tua 

4. Menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan 

lingkungan siswa 
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BAGIAN 8  

ETIKA DAN PROFESIONALISME  GURU DALAM KONTEKS 

PSIKOLOGI PENDIDIKAN 

 

A.  KONSEP DASAR ETIKA DAN PROFESIONALISME GURU 

1.  Pengertian Etika Profesi 

Etika profesi merupakan seperangkat prinsip moral dan norma 

yang mengatur perilaku individu dalam menjalankan tugas 

profesinya. Dalam konteks keguruan, etika profesi menjadi 

pedoman bagi guru untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

moral dan tanggung jawab profesional. Menurut Fauzi (2019), 

etika profesi guru adalah norma-norma yang harus diindahkan 

dan diamalkan oleh guru dalam melaksanakan 

profesionalismenya. Etika ini mencakup aspek-aspek seperti 

integritas, kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial. 

2. Nilai-Nilai Moral dan Etika dalam Dunia Pendidikan 

Pendidikan tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga membentuk karakter dan moral peserta didik. Nilai-

nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan 

keadilan harus diinternalisasi oleh guru dan ditransmisikan kepada 

siswa. Lestari et al. (2024) menekankan bahwa pendidikan 

berperan dalam menumbuhkan kesadaran akan pentingnya nilai-

nilai moral, etika, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, 
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guru berperan sebagai model dalam menerapkan nilai-nilai etika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pengertian Profesionalisme Guru 

Profesionalisme guru merujuk pada komitmen dan kompetensi 

guru dalam melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik. Profesionalisme mencakup aspek-aspek seperti 

penguasaan materi, metodologi pengajaran, serta sikap dan 

perilaku yang mencerminkan etika profesi.  

4. Standar Kompetensi Guru dalam Perspektif Profesi 

Standar kompetensi guru merupakan kriteria yang harus dipenuhi 

oleh seorang guru untuk dianggap profesional. Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, terdapat 

empat kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru, yaitu: 

a. Kompetensi pedagogik: kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik. 

b. Kompetensi kepribadian: kemampuan pribadi yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa. 

c. Kompetensi profesional: penguasaan materi pelajaran secara 

luas dan mendalam. 
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d. Kompetensi sosial: kemampuan berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 

Pemenuhan standar kompetensi ini memastikan bahwa guru 

mampu melaksanakan tugasnya secara profesional dan etis. 

5. Hubungan antara Etika dan Profesionalisme 

Etika dan profesionalisme merupakan dua konsep yang saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam praktik keguruan. 

Etika memberikan landasan moral bagi guru dalam menjalankan 

tugasnya, sementara profesionalisme memastikan bahwa tugas 

tersebut dilaksanakan dengan kompetensi dan tanggung jawab 

yang tinggi. Menurut Fauzi (2019), etika profesi guru adalah 

norma-norma yang harus diindahkan dan diamalkan oleh guru 

dalam melaksanakan profesionalismenya. Dengan demikian, 

integrasi antara etika dan profesionalisme akan menghasilkan 

praktik pendidikan yang berkualitas dan berintegritas. 

 

B. LANDASAN PSIKOLOGI PENDIDIKAM DALAM 

MEMBANGUN ETIKA PROFESI 

1.     Definisi dan Ruang Lingkup Psikologi Pendidikan 

Psikologi pendidikan, menurut Santrock (2018), adalah cabang 

ilmu yang mempelajari proses belajar dan pembelajaran manusia 

dalam lingkungan pendidikan, termasuk efektivitas pengajaran, 

psikologi pengajaran, dan psikologi sosial di sekolah, yang tidak 

hanya berfokus pada siswa tetapi juga pada guru dan 
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penyesuaian strategi pembelajaran. Woolfolk (2016) 

menambahkan bahwa psikologi pendidikan memberikan 

landasan teoretis untuk memahami terjadinya pembelajaran, 

pembentukan motivasi, serta pengaruh lingkungan sosial dan 

emosional dalam proses belajar-mengajar, yang esensial bagi 

guru untuk menjalankan tugas secara etis dengan 

mempertimbangkan perkembangan, kebutuhan, dan 

keberagaman siswa secara bertanggung jawab. 

2.  Perkembangan Moral Guru: Perspektif Piaget, Kohlberg, dan   

Gilligan 

Pemahaman tahapan perkembangan moral anak menurut Piaget 

(moralitas heteronom dan otonom) dan level perkembangan 

moral guru menurut Kohlberg (idealnya pasca-konvensional 

berdasarkan prinsip universal dan keadilan sosial (Kohlberg, L., 

1981) menjadi fondasi penting etika profesional guru. Selain itu, 

perspektif Carol Gilligan tentang etika kepedulian yang 

menekankan relasi empatik dan tanggung jawab (Gilligan, C., 

1982) relevan bagi guru dalam memahami dan merespons 

kebutuhan emosional serta sosial peserta didik secara holistik. 

Dengan memahami berbagai perspektif ini, guru dapat 

menumbuhkan pemahaman moral yang reflektif pada siswa 

sekaligus mengedepankan integritas dan keberpihakan dalam 

praktik profesionalnya. 

3.  Psikologi Kepribadian dan Pengaruhnya terhadap Perilaku Etis 

Kepribadian seorang guru, sebagaimana dijelaskan oleh teori Big 

Five (McCrae & Costa, 2008) dan pendekatan psikodinamis 
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Freud (1923), memegang peranan krusial dalam membentuk 

kecenderungan etis mereka di mana karakteristik seperti 

conscientiousness dan superego yang matang berkorelasi dengan 

perilaku profesional yang bertanggung jawab dan sesuai norma. 

Oleh karena itu, pemahaman dan pengembangan aspek 

kepribadian dalam pendidikan profesi guru menjadi esensial 

untuk menumbuhkan identitas profesional dan etis yang kokoh, 

yang pada akhirnya menghasilkan praktik mengajar yang 

konsisten dan bertanggung jawab. 

4.  Self-Efficacy dan Regulasi Diri dalam Praktik Profesional 

 Keyakinan diri guru atau self-efficacy, sebagaimana ditegaskan 

oleh Bandura (1997), memengaruhi profesionalisme dengan 

mendorong rasa percaya diri, ketekunan, dan inovasi dalam 

mengatasi masalah serta memperlakukan siswa secara adil 

(Bandura, A., 1997). Selain itu, regulasi diri, kemampuan 

mengelola emosi, motivasi, dan perilaku, yang menurut 

Zimmerman (2000) melibatkan perencanaan, pemantauan, dan 

refleksi (Zimmerman, B. J., 2000), menjadi landasan etika profesi 

guru agar tetap bertindak sesuai prinsip dalam situasi sulit. 

Kombinasi antara self-efficacy dan regulasi diri ini memberdayakan 

guru untuk menjalankan tugasnya secara efektif dan etis, bahkan 

dalam kondisi yang penuh tantangan. 

5.  Empati dan Kesadaran Sosial sebagai Fondasi Etika Profesi 

Empati, sebagai kemampuan memahami dan merasakan perasaan 

orang lain, dan kesadaran sosial, yang mencakup pemahaman 

norma, budaya, serta dinamika sosial di lingkungan pendidikan, 
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merupakan fondasi penting kecerdasan emosional guru yang 

krusial bagi efektivitas dan etika mereka (Brackett & Salovey, 

2006). Guru dengan empati tinggi mampu membangun relasi 

positif, mencegah konflik, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang suportif dan inklusif (Goleman, 1995), sejalan dengan nilai-

nilai utama pendidikan karakter dan profil pelajar Pancasila di 

Indonesia. Lebih lanjut, kesadaran sosial memungkinkan guru 

bersikap adil dan menghargai keberagaman siswa, termasuk 

perbedaan budaya, gender, agama, dan kebutuhan khusus, 

sehingga memperkuat integritas etis mereka dalam konteks 

masyarakat yang majemuk. 

 

C. PERILAKU ETIS GURU DALAM KONTEKS PSIKOLOGI 

PEMBELAJARAN 

1. Etika dalam Interaksi Guru-Siswa 

Interaksi guru dan siswa adalah fondasi pembelajaran efektif yang 

memerlukan etika saling menghormati, komunikasi terbuka, dan 

moralitas demi perkembangan psikologis siswa (Sudijono, 2003). 

Penelitian Alga dkk. (2023) menyoroti integritas moral guru, 

penyampaian ilmu adaptif, dan kejujuran informasi. Pandangan ini 

sejalan dengan kritik Freire (dalam Salami & Anton Widyanto, 

2018) terhadap model pendidikan top-down yang menghambat 

pemikiran kritis, sehingga menekankan pentingnya model 

partisipatif yang memberdayakan siswa. 
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2. Pengaruh Sikap Guru terhadap Motivasi dan Prestasi Siswa 

Sikap guru memainkan peran krusial dalam membentuk motivasi 

dan prestasi belajar siswa, di mana guru dengan sikap positif, 

empati, dan dukungan mampu meningkatkan minat serta 

mendorong pencapaian akademik yang lebih baik, sebagaimana 

didukung oleh penelitian Hikmah, et.al. (2024). Studi juga 

menunjukkan bahwa kepribadian positif guru berkontribusi 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Riska, 2019), dan 

variasi gaya mengajar yang efektif juga terbukti meningkatkan 

motivasi belajar, yang pada gilirannya berdampak positif pada 

prestasi belajar siswa (Fadri, 2017). Dengan demikian, sikap dan 

gaya mengajar guru adalah faktor penting dalam menumbuhkan 

motivasi dan keberhasilan siswa. 

3. Penilaian yang Adil: Antara Objektivitas dan Bias Psikologis 

Penilaian yang adil dan objektif adalah wujud profesionalisme 

guru, yang seharusnya dilakukan tanpa diskriminasi latar belakang 

siswa atau faktor non-akademik (Nelliani, 2022). Namun, 

realitasnya, bias psikologis seperti stereotip dan favoritisme 

seringkali mencemari proses evaluasi pembelajaran (Liputan6, 

2024). Oleh karena itu, pemahaman guru terhadap prinsip 

evaluasi yang baik, meliputi keseluruhan, kesinambungan, dan 

objektivitas, menjadi krusial dalam menghasilkan penilaian hasil 

belajar yang akurat dan tidak bias (Sujono, 2023). 
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4.  Perlindungan Psikologis dan Emosional Peserta Didik 

a. Pentingnya Perlindungan Psikologis dalam Pembelajaran 

Dalam konteks psikologi pendidikan, guru memiliki tanggung 

jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman 

secara psikologis. Hal ini penting agar peserta didik merasa 

nyaman, dihargai, dan bebas dari tekanan yang dapat 

menghambat proses belajar. Menurut Wahyuni (2024), guru 

yang adil dan peduli terhadap kebutuhan emosional siswa 

membantu mereka merasa nyaman untuk berpartisipasi dan 

menyelesaikan masalah. 

b. Strategi Perlindungan Psikologis 

Haryanto (2024) dan Apriyanti (2024), menjelaskan 

beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh guru untuk 

melindungi kondisi psikologis dan emosional peserta didik 

antara lain: 

1. Membangun hubungan yang positif: Guru perlu 

menjalin komunikasi yang terbuka dan empatik dengan 

siswa, sehingga tercipta rasa saling percaya. 

2. Menghindari perilaku diskriminatif: Setiap siswa harus 

diperlakukan dengan adil, tanpa memandang latar 

belakang sosial, ekonomi, atau budaya. 

3. Memberikan dukungan emosional: Guru harus peka 

terhadap perubahan emosi siswa dan siap memberikan 

bantuan atau rujukan jika diperlukan. 
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4. Menciptakan lingkungan belajar yang inklusif: 

Lingkungan kelas harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga semua siswa merasa diterima dan dihargai. 

c. Dampak Perlindungan Psikologis terhadap Pembelajaran 

berdampak positif terhadap proses pembelajaran. Siswa  

yang merasa aman secara emosional cenderung lebih 

termotivasi, aktif dalam kegiatan belajar, dan memiliki 

prestasi akademik yang lebih baik. Sebaliknya, 

ketidaknyamanan emosional dapat menyebabkan 

kecemasan, penurunan motivasi, dan bahkan gangguan 

perilaku (Haryanto, 2024). 

5. Etika dalam Bimbingan dan Konseling Siswa 

    a. Prinsip-Prinsip Etika dalam Bimbingan dan Konseling 

        Bimbingan dan konseling di sekolah harus dilaksanakan 

berdasarkan prinsip-prinsip etika professional, sebagaimana 

dijelaskan Wahyuni, et.al. (2024) dan Haryanto (2024) bahwa 

prinsip-prinsip etika professional tersebut meliputi: 

1. Kerahasiaan: Informasi yang diperoleh selama proses 

konseling harus dijaga kerahasiaannya, kecuali jika ada 

indikasi bahaya bagi siswa atau orang lain. 

2. Kepedulian terhadap kesejahteraan siswa: Konselor harus 

menempatkan kepentingan dan kesejahteraan siswa 

sebagai prioritas utama. 

3. Kompetensi profesional: Konselor harus memiliki kualifikasi 

dan keterampilan yang memadai untuk memberikan 

layanan yang efektif. 
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4. Integritas: Konselor harus jujur, bertanggung jawab, dan 

menghormati hak-hak siswa. 

b. Implementasi Etika dalam Praktik Konseling 

Dalam praktiknya menurut Mahmudi, et.al. (2024), 

penerapan etika dalam bimbingan dan konseling melibatkan: 

1. Pemberian informasi yang jelas: Siswa harus diberi 

penjelasan mengenai tujuan, proses, dan batasan layanan 

konseling. 

2. Pencatatan yang akurat: Catatan konseling harus disimpan 

dengan aman dan hanya diakses oleh pihak yang 

berwenang. 

3. Kolaborasi dengan pihak terkait: Konselor perlu bekerja 

sama dengan guru, orang tua, dan pihak lain untuk 

mendukung perkembangan siswa. 

4. Peningkatan kompetensi: Konselor harus terus 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan melalui 

pelatihan dan pendidikan berkelanjutan. 

    c. Tantangan dalam Penerapan Etika Konseling 

       Anggraeni (2025); Mahmudi, et.al., (2024), menjelaskan 

beberapa tantangan yang dihadapi dalam penerapan etika 

konseling di sekolah antara lain: 

1. Kurangnya pemahaman tentang kode etik: Sebagian 

konselor mungkin belum sepenuhnya memahami atau 

menerapkan kode etik secara konsisten. 

https://jurnal.umbarru.ac.id/index.php/jubikops/article/download/572/323/?utm_source=chatgpt.com
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2. Beban kerja yang tinggi: Konselor seringkali menangani 

banyak siswa, sehingga sulit memberikan perhatian yang 

memadai kepada setiap individu. 

3. Keterbatasan sumber daya: Kurangnya fasilitas atau 

dukungan dari sekolah dapat menghambat pelaksanaan 

layanan konseling yang efektif. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan upaya bersama dari 

pihak sekolah, pemerintah, dan masyarakat untuk mendukung peran 

konselor dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat secara 

psikologis. 

 

D. PROFESIONALISME GURU, INTEGRASI PSIKOLOGI, 

KOMPETENSI, DAN KARAKTER 

1. Guru sebagai Role Model: Perspektif Teori Sosial-Kognitif 

Dalam teori sosial-kognitif Albert Bandura, guru memegang 

peranan krusial sebagai model yang diamati dan ditiru oleh siswa, 

di mana perilaku, sikap, dan nilai-nilai yang ditampilkan guru 

secara signifikan memengaruhi perkembangan moral dan sosial 

siswa melalui proses modeling (Novia & Aan, 2023; Siswadi 2022). 

Bandura menjelaskan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi 

melalui pengalaman langsung, melainkan juga melalui observasi 

perilaku orang lain  beserta konsekuensinya, sehingga guru yang 

menampilkan integritas, empati, dan tanggung jawab dapat 

mendorong internalisasi nilai-nilai positif pada siswa, sementara 

perilaku negatif guru berpotensi memberikan dampak buruk 
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(Siswadi 2022). Dengan demikian, kesadaran guru akan posisinya 

sebagai panutan dan konsistensi perilaku dengan nilai etika serta 

profesionalisme menjadi esensial. 

2. Profesionalisme dan Keseimbangan Emosi Guru 

Profesionalisme guru melampaui kompetensi pedagogik dan 

akademik, mencakup kemampuan pengelolaan emosi yang efektif 

untuk menghadapi tantangan pembelajaran dengan tenang, 

membangun relasi positif dengan siswa (Mudhar & Maghfirotul, 

2021; Siswadi, 2022), serta menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung kesejahteraan siswa melalui pengelolaan 

stres dan emosi negatif (Akmalia, 2023). Ketidakmampuan 

mengelola emosi dapat memicu konflik, menurunkan kualitas 

pengajaran, dan berdampak buruk pada kesehatan mental guru, 

sehingga institusi pendidikan perlu memfasilitasi pengembangan 

kecerdasan emosional guru melalui pelatihan dan dukungan. 

3.Refleksi Diri dan Kesadara n Etis sebagai Proses Pembelajaran 

Psikologis 

Refleksi diri, sebagaimana diungkapkan oleh Ulma dan kolega 

(2023), adalah proses introspeksi krusial bagi guru untuk 

mengevaluasi tindakan, pikiran, dan perasaan, yang esensial dalam 

meningkatkan kesadaran etis dan profesionalisme mereka. Melalui 

refleksi, pendidik dapat mengidentifikasi area kekuatan dan 

kelemahan dalam pengajaran serta memahami dampak tindakan 

terhadap siswa, yang selanjutnya memupuk pengambilan 

keputusan yang adil dan bertanggung jawab dalam menghadapi 

dilema etika pendidikan. Proses ini juga mendorong pertumbuhan 
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pribadi dan profesional guru, memperkuat komitmen terhadap 

nilai moral dan etika, dan dapat didukung oleh institusi pendidikan 

melalui penyediaan waktu, ruang diskusi, dan pelatihan yang 

relevan. 

4. Komitmen terhadap Keadilan dan Inklusivitas Pendidikan 

    a. Konsep Keadilan dan Inklusivitas dalam Pendidikan 

        Keadilan dalam pendidikan mengacu pada pemberian 

kesempatan yang setara bagi semua peserta didik untuk 

mengakses, berpartisipasi, dan meraih hasil belajar yang 

optimal. Inklusivitas menekankan pada penerimaan dan 

penghargaan terhadap keragaman individu, termasuk 

perbedaan fisik, intelektual, sosial, dan emosional. Pendidikan 

inklusif bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

menghargai perbedaan dan mendukung semua peserta didik 

tanpa diskriminasi (Azwar & Shorihatul, 2024; 

Kemenristekdikti, 2022). 

    b. Peran Guru dalam Mewujudkan Pendidikan Inklusif 

        Guru memiliki peran sentral dalam mewujudkan keadilan dan 

inklusivitas di lingkungan pendidikan. Azwar & Shorihatul 

(2024) dan Kemenristekdikti (2022) menjelaskan guru harus 

mampu: 

1. Mengidentifikasi dan memahami kebutuhan individual 

peserta didik. 

2. Mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan 

keragaman siswa. 
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3. Menciptakan lingkungan kelas yang mendukung partisipasi 

aktif semua siswa. 

4. Menjalin komunikasi efektif dengan orang tua dan 

komunitas untuk mendukung pembelajaran inklusif. 

Menurut Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, implementasi 

pendidikan inklusif memerlukan adaptasi kurikulum, strategi 

pembelajaran, dan lingkungan belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus 

   a. Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Inklusif 

       Meskipun prinsip inklusivitas telah diadopsi dalam kebijakan 

pendidikan, implementasinya di lapangan menghadapi 

berbagai tantangan. Phytanza, et.al. (2022) menjelaskan 

tantangan tersebut antara lain: 

1. Kurangnya pemahaman dan pelatihan guru tentang 

pendidikan inklusif. 

2. Terbatasnya sumber daya dan fasilitas pendukung. 

3. Sikap dan persepsi negatif terhadap peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

Urgensi menekankan pentingnya pelatihan dan pengembangan 

profesional guru untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam menerapkan pendidikan inklusif.  

   b.Tantangan Profesionalisme di Era Digital dan Teknologi 

Pendidikan 
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   c.   Transformasi Peran Guru di Era Digital 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah lanskap 

pendidikan secara signifikan. Guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

meningkatkan efektivitas pengajaran. Hal ini menuntut guru 

untuk memiliki kompetensi digital yang memadai (Alvian, 

et.al., 2024). 

   d.  Tantangan yang Dihadapi Guru 

        Beberapa tantangan yang dihadapi guru dalam era digital  

menurut Hizam, et.al., (2021) meliputi: 

1. Kesenjangan Literasi Digital: Tidak semua guru memiliki 

tingkat literasi digital yang sama, yang dapat 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. 

2. Akses Terbatas ke Teknologi: Di beberapa daerah, 

keterbatasan infrastruktur dan akses terhadap perangkat 

teknologi menjadi hambatan dalam penerapan 

pembelajaran digital. 

3. Kelelahan Digital: Penggunaan teknologi secara intensif 

dapat menyebabkan kelelahan dan stres pada guru, yang 

berdampak pada kesehatan mental dan kinerja mereka 

(Sutrismiyati, 2023). 

Studi oleh Hizam et al. (2021) menunjukkan bahwa kompetensi 

digital guru berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
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penggunaan platform pembelajaran daring dan kinerja 

pengajaran mereka.  

    e.  Strategi Mengatasi Tantangan 

Untuk mengatasi tantangan tersebut Sutrismiyati (2023). 

Menjelaskan beberapa strategi yang dapat diterapkan meliputi: 

1. Pelatihan dan Pengembangan Profesional: 

Menyelenggarakan pelatihan berkala untuk meningkatkan 

literasi digital dan keterampilan teknologi guru. 

2. Penyediaan Infrastruktur Teknologi: Memastikan 

ketersediaan perangkat dan koneksi internet yang memadai 

di semua institusi pendidikan. 

3. Dukungan Kesehatan Mental: Memberikan dukungan 

psikologis dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat 

untuk mencegah kelelahan dan stres pada guru. 

        Menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan 

kesehatan mental sangat penting bagi guru di era digital.  

 

E. STUDI KASUS: ETIKA DAN PROFESIONALISME GURU 

DALAM PRATIK 

1. Studi Kasus 1: Etika dalam Penilaian Akademik 

   a. Deskripsi Kasus yang Lebih Mendalam: 

Kasus ini menyoroti seorang guru yang memberikan nilai rendah 

tanpa umpan balik spesifik, membuat siswa merasa diperlakukan 

tidak adil karena tidak memahami dasar penilaian. Ketiadaan 

penjelasan mengenai kekurangan dan area perbaikan 
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menyebabkan frustrasi, kebingungan, dan menghambat 

pembelajaran siswa dari kesalahan. Akibatnya, motivasi belajar 

siswa menurun drastis dan dapat mempengaruhi keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran. 

  b. Analisis Psikologis yang Lebih Komprehensif: 

Ketidakjelasan umpan balik dari guru berdampak negatif pada 

motivasi belajar siswa. Umpan balik yang buruk menghambat 

pemahaman kemajuan, mengikis motivasi intrinsik, memicu 

kecemasan performa akibat ketidakpastian penilaian, dan 

menurunkan kepercayaan diri karena siswa tidak tahu cara 

memperbaiki diri (Santrock, 2011). Kondisi psikologis ini 

menciptakan lingkaran negatif rendahnya motivasi dan 

kepercayaan diri yang menghambat kemajuan akademik. 

  c. Refleksi Etis yang Lebih Luas: 

     Tanggung jawab etis guru dalam evaluasi pembelajaran meliputi 

keadilan, objektivitas, dan transparansi, sebagaimana ditekankan 

dalam Kode Etik Guru Indonesia (PGRI, 2006). Memberikan nilai 

rendah tanpa umpan balik melanggar prinsip etika, gagal 

mendukung perkembangan siswa, dan merusak kepercayaan. 

Guru berperan sebagai fasilitator, bukan pemberi hukuman tanpa 

penjelasan. Penilaian yang adil dan transparan membangun 

akuntabilitas dan memberikan kesempatan yang sama bagi siswa 

untuk berkembang, menjadikan umpan balik konstruktif sebagai 

keharusan etis. 
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2. Studi Kasus 2: Konflik Etis dalam Hubungan Guru-Orang Tua 

   a. Deskripsi Kasus yang Lebih Mendalam: 

Orang tua seringkali memberikan tekanan kepada guru untuk 

memberikan perlakuan khusus kepada anak mereka, yang dipicu 

oleh ekspektasi tinggi terhadap prestasi akademik, ambisi 

pribadi, persaingan, atau kekhawatiran akan masa depan 

pendidikan. Permintaan tidak wajar seperti menaikkan nilai 

tanpa dasar dapat muncul karena keyakinan bahwa nilai tinggi 

akan membuka peluang lebih baik, tanpa melihat kemampuan 

siswa sebenarnya. Dinamika kekuasaan dan kurangnya 

pemahaman orang tua terhadap sistem penilaian objektif 

memperparah situasi ini, menyoroti potensi konflik antara 

harapan individu orang tua dan tanggung jawab profesional 

guru untuk menjaga keadilan dalam pendidikan. 

  b. Analisis Psikologis yang Lebih Mendalam:  

Guru mengalami tekanan signifikan akibat permintaan tidak etis 

terkait perlakuan khusus dan kenaikan nilai, yang menurut teori 

stres transaksional Lazarus dan Folkman (1984), terjadi ketika 

tuntutan lingkungan melebihi kemampuan koping individu. 

Tekanan ini mengancam integritas profesional guru dan dapat 

menyebabkan stres kronis berupa burnout, penurunan motivasi, 

serta masalah fisik dan mental. Konflik dengan orang tua yang 

memaksa juga merusak iklim kerja sekolah dan mengganggu 

fokus guru pada pendidikan, yang pada akhirnya dapat 

menurunkan kualitas pengajaran dan pembelajaran siswa. 
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  c. Refleksi Etis yang Lebih Mendalam:  

Tuntutan orang tua untuk perlakuan khusus dan manipulasi nilai 

menghadirkan dilema etis bagi guru, karena bertentangan dengan 

prinsip keadilan, kejujuran, dan objektivitas yang mendasari 

integritas profesional mereka. Mengabulkan permintaan tersebut 

melanggar kode etik dan merugikan siswa lain. Komunikasi 

efektif dan transparan diperlukan agar guru dapat menjelaskan 

prinsip penilaian, pentingnya integritas akademik, dan dampak 

negatif dari nilai yang tidak sesuai. Dialog terbuka, saling 

menghormati, dan pemahaman bersama tentang tujuan 

pendidikan penting untuk membangun kepercayaan dan 

kerjasama antara guru dan orang tua. 

3. Studi Kasus 3: Penggunaan Teknologi dan Pelanggaran Privasi 

Siswa 

   a. Deskripsi Kasus: 

      Seorang guru melanggar hak privasi siswa dengan 

mempublikasikan foto kegiatan mereka di media sosial tanpa 

izin. Tindakan ini berpotensi disalahgunakan dan menimbulkan 

keresahan bagi siswa serta keluarga, sehingga wajar jika orang 

tua mengajukan keberatan atas penyebaran informasi pribadi 

anak-anak mereka tanpa persetujuan. 

  b. Analisis Psikologis: 

      Pelanggaran privasi, seperti membagikan foto siswa tanpa izin, 

berdampak buruk pada emosi dan hubungan siswa, 

menimbulkan rasa rentan, terekspos, dan hilangnya kontrol diri. 

Hal ini merusak rasa aman dan kepercayaan siswa di lingkungan 
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sekolah serta terhadap guru. Dari perspektif teori perkembangan 

moral Kohlberg (1981), tindakan guru ini mungkin 

mencerminkan tahap moral yang rendah dengan kurangnya 

pemahaman dan penghargaan terhadap hak privasi, serta 

minimnya kesadaran akan etika digital dan implikasi tindakan di 

dunia maya. 

   c. Refleksi Etis: 

      Tanggung jawab moral pendidik di era digital sangat besar, 

melampaui penyampaian materi hingga menjadi teladan 

perilaku etis dalam penggunaan teknologi, termasuk 

menghormati privasi siswa dan memperoleh informed consent. 

Integrasi teknologi harus diimbangi pemahaman etika digital 

yang kuat. Institusi pendidikan berperan penting menanamkan 

kesadaran ini melalui kebijakan dan pelatihan berkelanjutan 

untuk mencegah pelanggaran dan menegakkan budaya 

perlindungan data pribadi di sekolah. 

4. Studi Kasus 4: Profesionalisme Guru dalam Penanganan ABK 

   a. Deskripsi Kasus: 

Tantangan implementasi pendidikan inklusif tercermin dalam 

kasus guru kelas reguler yang kesulitan mengajar siswa 

berkebutuhan khusus. Kesenjangan antara idealisme inklusi dan 

realitas sumber daya menyebabkan guru tanpa pelatihan khusus 

kewalahan menangani beragam kebutuhan belajar, yang 

merugikan siswa berkebutuhan khusus dan memengaruhi 

dinamika kelas serta beban kerja guru. Kurangnya dukungan 
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sekolah, seperti pendampingan ahli dan fasilitas memadai, 

memperparah situasi ini. 

  b. Analisis Psikologis: 

Ketidakpahaman guru terhadap kebutuhan khusus siswa dapat 

menurunkan self-efficacy mereka, sesuai teori Bandura (1997) 

yang menyatakan bahwa keyakinan akan kemampuan diri 

memengaruhi motivasi dan kinerja. Merosotnya self-efficacy guru 

akibat merasa tidak kompeten menangani siswa berkebutuhan 

khusus dapat mengurangi efektivitas mengajar, menimbulkan 

frustrasi dan stres, hingga menurunkan komitmen. Kondisi ini 

berdampak negatif tidak hanya pada siswa berkebutuhan khusus, 

tetapi juga pada seluruh siswa di kelas. 

  c. Refleksi Etis: 

Refleksi etis menyoroti kewajiban guru untuk terus meningkatkan 

kompetensi, khususnya dalam pendidikan inklusif. Sebagai ujung 

tombak pembelajaran, guru perlu menyadari keberagaman siswa 

dan membekali diri dengan pengetahuan serta keterampilan yang 

relevan melalui pelatihan diferensiasi, pemahaman kebutuhan 

khusus, dan pengelolaan kelas inklusif. Kolaborasi dengan 

profesional lain juga krusial. Peningkatan kompetensi guru dan 

dukungan memadai secara kolektif penting untuk menjamin 

pendidikan yang adil, berkualitas, dan sesuai kebutuhan unik 

setiap siswa. 

5. Analisis Psikologis dan Refleksi Etis dari Setiap Kasus 

    Dari keempat studi kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
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a. Pentingnya Kompetensi Etika: Guru harus memiliki 

pemahaman   yang mendalam tentang etika profesional 

untuk menghadapi berbagai dilema dalam praktik 

pendidikan. 

b. Peran Psikologi Pendidikan: Pengetahuan tentang psikologi 

pendidikan membantu guru dalam memahami perilaku 

siswa, mengelola stres, dan meningkatkan efektivitas 

pengajaran. 

c. Kebutuhan Pelatihan Berkelanjutan: Guru memerlukan 

pelatihan dan dukungan berkelanjutan untuk 

mengembangkan kompetensi dalam menangani isu-isu etis 

dan profesional di lingkungan sekolah yang terus 

berkembang. 

 

F. STRATEGI PENGUATAN ETIKA DAN PROFESIONALISME 

GURU 

1. Pendidikan dan Pelatihan Etika Profesi Berbasis Psikologi 

   Pendidikan dan pelatihan etika profesi yang terintegrasi dengan 

pendekatan psikologi pendidikan memegang peranan krusial 

dalam membentuk perilaku profesional guru, di mana pemahaman 

mendalam tentang perkembangan moral dan psikologi 

kepribadian memungkinkan internalisasi nilai-nilai etika dalam 

praktik mengajar melalui studi kasus, diskusi kelompok, dan refleksi 

diri untuk meningkatkan kesadaran etis, sebagaimana dijelaskan 
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oleh Fauzi (2018) bahwa pendekatan ini membantu guru 

memahami kom 

  pleksitas situasi etis dan mengambil keputusan yang tepat 

berlandaskan prinsip moral dan psikologis, sekaligus memperkuat 

kemampuan pengelolaan emosi dan pembangunan hubungan 

positif dengan siswa. 

 

2.Supervisi Klinis dan Peer Reflection untuk Penguatan Etika 

   Supervisi klinis, sebuah metode pembinaan profesional yang  

melibatkan observasi langsung dan umpan balik konstruktif, 

terbukti efektif meningkatkan kompetensi serta kesadaran etis dan 

profesionalisme guru sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian 

Mujahid (2017); proses ini memungkinkan guru merefleksikan 

praktik mengajar, mengidentifikasi area perbaikan, belajar 

mengenali dilema etis, dan mengembangkan strategi 

penyelesaiannya secara profesional, yang diperkaya lagi melalui 

refleksi sejawat (peer reflection) sebagai wadah saling memberikan 

masukan dan dukungan dalam menghadapi tantangan etis di kelas 

(Azila, et.al., 2025). 

3.Pengembangan Karakter Guru melalui Pembelajaran Berbasis Nilai 

   Pembelajaran berbasis nilai bertujuan mengintegrasikan nilai moral 

dan etika dalam pendidikan, di mana guru tidak hanya 

menyampaikan materi tetapi juga menjadi teladan nilai seperti 

integritas, tanggung jawab, dan empati, sehingga karakter guru 

berkembang seiring profesionalisme; model pembelajaran karakter 

berbasis nilai yang dikembangkan oleh Kartika dkk. (2025) efektif 
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membentuk karakter siswa dan guru, meningkatkan kesadaran etis 

guru serta kemampuan menciptakan lingkungan belajar positif. 

4.Membangun Budaya Sekolah yang Etis dan Profesional 

   Budaya sekolah yang etis dan profesional, yang ditandai dengan 

nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling 

menghormati, menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan etika dan profesionalisme guru, di mana 

kepemimpinan visioner dan partisipatif memegang peranan krusial 

dalam pembentukannya; Kusumaningrum et al. (2019) 

menegaskan bahwa budaya sekolah yang kuat dalam nilai-nilai 

etika secara signifikan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan dan profesionalisme guru, menjadikan sekolah sebagai 

komunitas pembelajar yang memfasilitasi pertumbuhan etis dan 

profesional seluruh anggotanya. 

5.Rekomendasi Kebijakan untuk Peningkatan Etika dan 

Profesionalisme Guru 

  Kebijakan yang mendukung pengembangan profesional 

berkelanjutan, termasuk pelatihan etika profesi, sistem supervisi 

efektif, insentif praktik unggul, dan integrasi nilai etika dalam 

kurikulum pendidikan guru (Husaini & Fahri, 2023), serta fokus 

pada penguatan etika melalui pelatihan berkelanjutan dan evaluasi 

kinerja yang adil (Arfa, et.al, 2024), diperlukan untuk memperkuat 

etika dan profesionalisme guru, sehingga guru lebih termotivasi 

menjaga standar etika dan meningkatkan profesionalisme. 
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